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Penelitian ini adalah terkait pada masalah  pembiasaan puasa sunat dan
korelasinnya dalam membentuk karakter anak. Ada Beberapa hal yang dikaji
dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan puasa sunat dengan
pembentukan karakter anak? Bagaimana motivasi pembiasaan puasa sunat pada
anak,? Dapatkah dengan puasa sunat membentuk karakter shiddiq pada anak?
Mungkinkah melalui puasa sunat dapat membentuk karakter amanah pada anak?.
Penelitian ini adalah jenis penelitian perpustakaan (library research). Metode
pengumpulan data memakai metode dokumentasi dan segala informasi dari data
penelitian dikumpulkan, baik dari dokumen-dokumen, majalah-majalah buku-
buku, atau referensi yang ada diperpustakaan. Dalam mengolah data, peneliti
menggunakan teknik analisis, yaitu menganalisa referensi yang peneliti temukan
demi mendapatkan hasil penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
Pertama, puasa sunat memiliki  peran dalam membentuk karakter anak.
Pembentukan karakter ini dikarenakan peraturan puasa sunat itu sendiri dapat
memungkinkan anak untuk memiliki beberapa karakter seperti jujur dan amanah.
Kedua, untuk memotifasi dan membiasakan anak dengan puasa sunat, orang tua
memiliki tugas untuk sering melaksanakan puasa sunat. Hal ini dapat
menimbulkan keinginan sang anak untuk ikut berpuasa. Sebab anak-anak sangat
suka meniru dan mencontohkan apa yang dikerjjakan oleh orang tuanya. Selain
itu, orang tua juga harus sering memberikan keterangan mengenai manfaat puasa
sunat kepada anak agar anak terdorong untuk ikhlas melakukan puasa sunat.
Ketiga dan Keempat, puasa sunat dapat membetuk karakter jujur dan amanah
serta tanggung jawab pada diri anak. Hal ini dikarenakan puasa sunat dilakukan
dengan cara tulus dan ikhlas hanya karena mengharapkan ridha dari Allah bukan
yang lainnya. Hal Ini dapat memunculkan karakter jujur dan amanah serta
tanggung jawab pada anak. Dari penelitian ini peneliti memiliki harapan yang
besar agar adanya penelitian-penelitian lebih dalam lagi tentang nilai edukasi dari
pembiasaan puasa sunat dan korelasinya dalam membentuk karakter anak.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Ibadah puasa dalam Islam termasuk rukun Islam yang ke tiga (3) dari
yang lima (5), puasa ini terbagi menjadi dua, yaitu  puasa wajib dan puasa
sunat. Puasa wajib terdiri dari, puasa Ramdhan dan puasa Nazar, sedangkan
puasa sunat banyak macamnya, antara lain: puasa sunat selang-seling, puasa
sunat tiga hari setiap bulan, puasa sunat hari senin dan hari kamis, puasa sunat
enam hari di bulan Syawwal, puasa sunat hari Arafah, puasa sunat Asyura,
puasa sunat Sya’ban, dan puasa sunat sepuluh hari di bulan Dzulhijjah.
Dalam Islam nilai pendidikan puasa itu sangat besar, sebagaimana
Firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah [2]: 183, yaitu:
               
   
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa”. (QS. Al-Baqarah [2]: 183)
“Orang yang takwa” adalah orang yang terpelihara, tercegah dan
terhindar dari berbagai kejahatan, keburukan yang membawa kepada
kemudharatan dan kerusakan, baik lahir maupun batin, atau jasmani dan
rohani. Disamping itu puasa juga sebagai perisai, penangkis, pemagar,
pembenteng, dan pelindung, bagi orang-orang yang melaksanakan puasa.
2Tidak hanya itu puasa juga mencegah diri dari perkataan zuur (kotor,
kasar, dusta) menyakiti hati dan menimbulkan fitnah. Keagungan lain puasa
membawa kepada kesehatan, terutama kesehatan jasmani (tubuh), rohani (jiwa)
dan kesehatan sosial. Bahkan juga dengan berpuasa akan membuka
kesempatan bagi orang yang berpuasa memasuki “Pintu Ar-Rayyan” kelak
disyurga.1 Hal ini bersadarkan sabda Rasulullah saw, yaitu:
 ُهْنَع ُاللها َيِضَر ٍلْهَس ْنَع , َلَاق ُلوُسَر ِاللها َمَّلَسَو ِهيَلَع ُاللها ىَلَص : ًابَاب ِةَّنَجْلا ْيِف َّنِإ
 َناَّيَّرلا ُهَل ُلاَقُـي , ِةَماَيِقْلا َمْوَـي َنْوُمِءاَّصلا ُهْنِم ُلُخْدَي , َحَا ُهْنِم ُلُخْدََيلا ْمُهُر ْـيَغ ٌد ,
 َنْوُمِءاَّصلا َنَْيا ُلاَقُـي , َنْوُمْوُقَـي َـف , ْمُهُر ْـيَغ ٌدَحَا ُهْنِم ُلُخْدََيلا , ْمِلَف َقِلْغُا اْوُلَخَد اَذَِإف
 ٌدَحَا ُهْنِم ْلُخْدَي) .ملسملا و ىراخبلا هاور(
Artinya: “Dari Sahl r.a, ia berkata, Rasulullah saw bersabda:” Sesungguhnya
di syurga ada sebuah pintu bersama Arrayyaan, yang masuk dari pintu
itu pada hari qiyamat hanya orang yang puasa, tidak boleh masuk dari
pintu itu selain mereka, lalu dipanggil:”Di manakah orang-orang
yang puasa, maka bangunlah mereka dan masuk ke pintu itu dan tidak
boleh masuk dari situ selain mereka, jika semuanya maka di tutup dan
tidak boleh lain orang masuk. (HR. Bukhari dan Muslim: 708)2
Dari hadits di atas menunjukkan bahwa orang-orang yang
melaksanakan ibadah puasa dan mengharapkan ridha dari Allah maka
balasannya bisa masuk syurga melalui pintu Ar-Rayyaan yang telah Allah
siapkan.
Dengan demikian puasa sunat ini, perlu pembiasaan baik bagi orang tua
maupun bagi anak-anak yang berumur 7- 15 tahun (mumaiz). Menurut Al-
______________
1 Sismono,Puasa Pada Umat Dahulu Dan Sekarang, (Jakarta: Gramedia, 2010), h. 194-
198.
2 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Lu’lu’ Wal Marjan,jilid 1,(terj. Salim Bahreisy),
(Surabaya: Bina Ilmu, 1995), h. 370.
3Kharaqi rahimahullah berkata, “kalau anak berumur sepuluh tahun dan mampu
berpuasa, maka dibiasakan (puasa).” Dijadikan patokan umur sepuluh tahun,
karena Nabi Muhammad saw memerintahkan untuk memukul anak kecil yang
meninggalkan shalat. Hal itu disamakan antara puasa dan shalat itu lebih baik,
karena ada kedekatannya. Kesamaanya, bahwa keduanya termasuk ibadah fisik
dari rukun Islam. Puasa lebih berat bagi anak karena menahan lapar, maka
perlu adanya latihan dan pembiasaan. Karena “terkadanag dia mampu shalat,
akan tetapi tidak mampu berpuasa.”3
Karena dengan latihan puasa sunat, anak-anak dapat membentuk
karakter-karakter yang membawa kepada kebaikan agama dan mendapatkan
pelajaran bagi anak itu sendiri. Hal itu terbawa si anak kepada kejujuran,
anamah, tangung jawab, kesabaran, bijaksanaan, rasa simpati, dan disiplin.
Untuk dapat dipahami si anak ada peran orang tua untuk menjelaskan manfaat
puasa sunat kepada si anak, sehingga dia akan  mengerti dan menjalankan
ibadah puasa sunat itu dengan hati yang ikhlas. Apabila pada si anak telah
tertanam karakter sesuai dengan ajaran Islam akan tidak tergoyah lagi dengan
pengaruh lingkungan, karena telah masuk menjadi bagian dari pribadinya.4
Berdasarkan latar bekalang di atas, maka peneliti tertarik untuk
menulisi permasalahan yang terkait dengan Pembiasaan Puasa Sunat Dan
Korelasinya Dalam Membentuk Karakter Anak.
______________
3 Muhammad al-munajed, Kewajiban Puasa dan Keutamaannya, 8 mai. Diakses pada
tanggal 8 mai 2016 dari situs:http://islamqa.info/id/65558
4 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 73.
4B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini adalah:
1. Bagaimana hubungan puasa sunat dengan karakter anak?
2. Bagaimana motifasi pembiasaan puasa sunat pada anak?
3. Dapatkah dengan puasa sunat membentuk karakter shiddiq pada anak?
4. Mungkinkah melalaui puasa sunat membentuk karakter amanah pada anak?
C. Tujuan Penelitian
Untuk memberikan arahan dalam penelitian ini, maka penulis meresa
perlu menetapkan tujuan penelitian. Adapun tujuan yang hendak di capai
dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui hubungan puasa sunat dengan karakter anak.
2. Untuk mengetahui motifasi pembiasaan puasa sunat pada anak.
3. Untuk mengetahui puasa sunat membentuk karakter shiddiq pada anak.
4. Untuk mengetahui puasa sunat membentuk karakter amanah pada anak.
D. Definisi Operasional/ Penjelasan Istilah
1. Pembiasaan
Pembiasaan artinya melakukan sesuatu secara berulang-ulang. Artinya, apa
yang dilakukan anak dalam pembelajaran diulang terus-menerus sampai ia
dapat betul-betul memahaminya dan dapat tertanam di dalam hatinya.5 Yang
______________
5 Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran Paud, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012),
h. 166.
5dimaksud oleh peneliti adalah puasa sunat dikerjakan kepada anak-anak
secara berulang-ulang agar si anak terbiasa melakukan puasa sunat.
2. Puasa Sunat
Menahan diri dari makan dan minum serta hal-hal yang membatalkannya
mulai dari terbitnya fajar sehingga terbenam matahari, bagi yang
melaksanakannya mendapat pahala dan bagi yang meninggalkannya tidak
mendapat dosa.6
3. Korelasi
Korelasi adalah hubungan timbal balik  atau sebab akibat.7 Maksud korelasi
pada penulisan ini adalah hubungan puasa sunat dalam pembentukan
karakter anak.
4. Karakter
Karakter adalah nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan
adat istiadat.8
5. Anak
______________
6 Sri Widayati, Pengertian Atau Terjelasan Dari Puasa Sunnah, 26 oktober 2010.
Diakses pada tanggal 11 maret 2016 dari situs:http//www.g-excess.com/pengertian-atau-
terj.elasan-dari-puasa-sunnah.html
7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
(Jakarta: Gramadia, 2008), h. 734.
8 Novan Ardy Wiyani, Pendidiklan Karakter Berbasisi Imam dan Taqwa, (Yogyakarta:
Sukses Offset, 2012), h. 3.
6Anak-anak adalah karunia dari Allah SWT yang diberi kepada manusia.
Hati gembira menyaksikan mereka. Jiwa pun menjadi tenteram ketika
becanda ria bersama mereka. Mereka adalah perhiasan kehidupan dunia.9
Maksud anak pada penulisan ini adalah anak yang berusia 7-15 tahun
(mumaiz).
E. Manfaat Penelitian
1. Dengan dilaksanakannya penelitian kajian pustaka ini maka mahasiswa
sebagai peneliti mampu mendalami pembiasaan puasa sunat dan korelasinya
dalam membentuk karakter anak.
2. Memberikan sebuah informasi tentang pembiasaan puasa sunat yang hendak
dikaji dan diharapkan nantinya dapat diterapkan oleh siapapun, baik untuk
diri sendiri maupun orang lain khususnya dalam pengembangan pendidikan
Islam.
______________
9 Muhammad Suwaid, Pendidikan Anak Bersama Nabi Saw, (Solo: Pustaka Arafah,
2009), h. 48.
7BAB II
PEMBAHASAN TEORITIS
A. Pengertian Puasa Sunat
Puasa sunat terdiri dari dua kata, yaitu puasa dan sunat. “Puasa menurut
bahasa berarti menahan diri. Sedangkan menurut istilah puasa adalah menahan
diri dari makan dan minum,”1 dan menahan diri dari hal-hal yang dapat
membatalkan baik itu secara badani (fisik) maupun secara mental (jiwa) sejak
terbit fajar sampai terbenam matahari. Sunat adalah apabila dikerjakan suatu
ibadah maka akan mendapat pahala dan apabila tidak mengerjakannya maka
tidak berdosa.
Jadi, penulis dapat memahami bahwa, puasa sunat adalah puasa yang
tidak diwajibkan untuk dilakukan bagi umat Islam, apabila di kerjakan puasa
sunat maka mendapat pahala dan apabila tidak mengerjakannya maka tidak
berdosa, tetapi puasa sunat dapat melengkapi kekurangan amalan wajib, juga
puasa sunat dapat meningkatkan derajat seseorang sehingga mendapatkan cinta
Allah SWT.
Puasa sunat apabila di kerjakan memiliki manfaat yang sanagat banyak
salah satunya dapat menjauhkan diri dari segala perbuatan maksiat yang pada
akhirnya akan berunjung  pada datangnya siksa dari Allah SWT, dan juga
bermanfaat bagi kesehatan, selama menjalankan ibadah puasa seseorang dilatih
untuk “belajar ikhlas yang hakiki kepada Allah SWT dan juga akan selalu
merasa diawasi oleh-Nya dalam kesendiriannya. Puasa juga melatih untuk
______________
1 Nurcholish Madjid, Pesan-Pesan Takwa, (Jakarta: paramadina, 2000), h. 177.
8menahan diri dari hasrat kepada makanan dan minum,” 2 mengumpat, berkata
dusta, mengucap (berbicara) dengan kata-kata keji, berzina, menfitnah. Begitu
juga, puasa akan menguatkan daya kontrol terhadap segala keinginan. Dengan
berpuasa akan melatih  seseorang dan akan terbiasa dengan bersabar dan tabah.
Adapun hal-hal yang harus dijauhi ketika puasa yang akan
menyebabkan mengurangi pahala puasa bahkan batal puasanya, antara lain:
1. Makan-minum
 َةَر ْـيَرُه يَِبأ ْنَع َع ُاللها َيِضَر،َلَاق ُهْن َلَاق ْمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها َىّلَص اللها ُلوُسَر : ْنَم
 ُهاَقَسَو ُاللها ُهَمَعْطَأ اَمَّنَِإف ُهَمْوَص َّمِتَيْل َـف َبِرَشْوَا َلََكَاف ٌمِءاَص َوُهَو َيِسَن .) هاور
ملسم(
Artinya:“Dari Abu Hurairah ra, berkata, bahwa Rasulullah saw
bersabda,”Barangsiapa lupa, padahal ia berpuasa, lalu makan atau
minum, maka hendaklah ia menyempurnakan puasannya, karena
sesungguhnya ia diberi makan dan minum oleh Allah.” (HR.
Muslim: 1155)3
Maksud hadits di atas bahwa apabila seseorang yang sedang
berpuasa lalu ia makan dan minum kemudian teringat bahwa sedang
berpuasa, maka hendaklah disempurnakan puasanya, Allah memaafkan
perbuatannya itu lantaran ia lupa. Apabila seseorang itu sengaja melakukan
(makan-minum) dan mengetahui sedang berpuasa, maka batallah puasanya
itu.
2. Berkata dusta
______________
2 Salafuddin Abu Sayyid, Mendidik Anak Bersama Nabi Saw, (Solo: Pustaka Arafah,
2003), h. 192.
3 Abdul ‘Azhim bin Badawi Al-Khalafi,Al-Wajiz,(terj: Ma’ruf Abdul Jalil),(Jakarta:
Pustaka As-Sunnah, 2011), h. 397.
9 َةَر ْـيَرُه يَِبأ ْنَع َع ُاللها َيِضَر،َلَاق ُهْن َلَاق ْمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها َىّلَص اللها ُلوُسَر : ْنَم
 ِهِّلل َسْيَل َـف ِهِب َلَمَعْلاَو ِرْوُّزلا َلْوَـق َْعدَي ْمَل َُهباَرَشَو ُهَماََعط ََعدَي ْنَأ ْيِف ٌةَجاَح .
)ىراخبلا هاور(
Artinya:“Diriwayatkan oleh Abu Hurairah, ia berkata,”Rasulullah saw
bersabda:”Barangsiapa yang tidak meninggakan ucapan kotor dan
perbuatan dusta, maka Allah tidak membutuhkan perbuatannya
meninggalkan makanan dan minumannya.” (HR. Bukhari: 226)4
Maksud hadits di atas bahwa, ungkapan kiasan yang menunjukkan
bahwa puasa orang tersebut tidak dipedulikan dan tidak diterima, dan Allah
tidak memiliki keinginan memberikan pahala atas puasanya karena ia tidak
menjaga perkataannya.
3. Mengucap (berbicara) dangan kata-kata keji
 َةَر ْـيَرُه يَِبأ ْنَع َع ُاللها َيِضَر،َلَاق ُهْن َلَاق ْمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها َىّلَص اللها ُلوُسَر: اَذِإ
 ْنَِإف ْلَهْجَي َلاَو ْثُفْرَـي َلاَف اًمِءاَص اًمْوَـي ْمُُكدَحَأ َحَبْصَأ ُهَلَـتَاق ْوَأ ُهَمَتاَش ٌؤُرْما
 ٌمِءاَص يِّنِإ ٌمِءاَص يِّنِإ ْلُقَـيْل َـف) .ىراخبلا هاور(
Artinya:“Dari Abu Hurairah ra, ia berkata:”Jika salah seorang di antara
kalian berada dipagi hari dalam keadaan berpuasa, hendaklah ia
tidak berkata kotor dan tidak bertindak bodoh. Jika ada seseorang
yang mencela atau mengajaknya bercekcok, hendaklah ia
berkata,”Sesungguhnya aku sedang berpuasa. Sesungguhnya aku
sedang berpuasa.” (HR. Bukhari: 1894)5
Maksud hadits diatas bahwa larangan bagi orang yang berpuasa
untuk berkata yang kotor (keji) dan larangan untuk tidak mencela orang
______________
4 Ahmad bin Muhammad Al-Qasthalani,Syarah Shahih Bukhari,(terj: Abu Nabil), (Solo:
Zam-zam, 2014),h. 346.
5 Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim,(terj: Wawan Djunaedi Soffandi),( Jakarta:
Mustaqim, 2006),h. 571.
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lain, dan apabiala ada seseorang yang mengajak bercekcok (berkelahi atau
adu mulut) maka hendaklah ia berkata ”Sesungguhnya aku sedang
berpuasa” maka itu lebih baik dalam menjaga puasanya.
4. Ghibah
                 
                
            
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), Karena sebagian dari purba-sangka itu dosa.
dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha
Penyayang.”(QS. Al-Hujurat [49]: 12)
Maksud ayat ini adalah larangan untuk menggunjing orang lain
karena dosa sangat besar apabila menggunjing (ghibah) itu ketika puasa,
maka hilanglah pahala puasa seseorang bersebut dan sia-sialah apa yang
dikerjakannya itu.
B. Jenis-Jenis Puasa Sunat
Dalam Islam banyak sekali ibadah puasa-puasa sunat, dan hadits-hadits
Nabi Muhammad saw telah banyak menjelaskan tentang puasa-puasa sunat itu,
bahkan para ulama telah menyepakati puasa-puasa sunat tersebut, antara lain:
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1. Puasa sunat selang-seling. Puasa ini seperti puasa yang dikerjakan oleh Nabi
Daud as. Pelaksanaan puasa seperti ini berdasarkan sabda Rasulullah saw,
yaitu:
 ِاللهاِدْبَع ْنَع ِصاَعلا ِنْب وِرْمَع َنْب , ُلوُقَـي : َلَاق ْمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها َىّلَص اللها ُلوُسَر :
مَلاَّسلا ِهْيَلَع َدُواَد ُماَيِص َّلَجَو َّزَع ِاللها َىلِإ ِماَيِّصلا ُّبَحَأ ,اًمْوَـي ُموُصَي َناَك ,
اًمْوَـي ُرِطْفُـيَو , َىلِإ ِةَلاَّصلا ُّبَحَاَومَلاَّسلا ِهْيَلَع َدُواَد ُةَلاَص َّلَجَو َّزَع ِاللها , َناَك
 ِلْيَّلا َفْصِن ُماَنَـي , ُهَُثلُـث َموُقَـيَو , ُهَسُدُس ُماَنَـيَو) .هجم نبا هاور(
Artinya:“Dari Abdullah bin Amru bin Al-Ash, ia berkata, Rasulullah saw
bersabda,”Puasa yang paling dicintai oleh Allah Azza wajalla, yaitu
puasa Nabi Daud ‘alaihis-salam, ia berpuasa sehari dan berbuka
sehari, dan shalat yang paling dicintai oleh Allah ‘Azaa wajalla
yaitu shalat Nabi Daud ‘alaihis-salam, ia tidur setengah malamnya,
bangun sepertiganya dan tidur seperempatnya.” (HR. Ibnu Majah:
1712.)6
Melalui hadits di atas dapat di pahami bahwa puasa yang dilakukan
oleh  Nabi Daud as adalah puasa yang paling baik, berpuasanya selang-
seling. Pahalanya sangat banyak di beri oleh Allah apabila mengerjakannya
dengan ikhlas dan mengharab ridha-Nya.
2. Puasa sunat hari senin dan kamis setiap minggu. Hal ini berdasarkan hadits
Nabi Muhammad saw, yaitu:
 ْفَح ُوَبا اَنَـث َّدَح ٍص ُسَّلاَفْلا ِّيِلَع ُنْب وُرْمَع ,اَنَـث َّدَح ِنْب ِرْوَـث ْنَع َدُواَد ُنْب ِاللهاُدْبَع
 َدِْيزَي , َناَدْعَم ِنْب ِدِلاَخ ْنَع , ِّيِشَرُجْلا َةَع ْـِيَبر ْنَع , ْتَلَاق َةَشِءاَع ْنَع : ُّيِبَّنلا َناَك
 ِسْيِمَخْلاَو ِنْيَـن ْـث ِْلاا َمْوَص ىَّرَحَتَـي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص .)هجم نب هاور(
______________
6 Muhammad Nashiruddin Al-Albani,Shahih Sunan An-Nasa’i, jilid. 2, (terj: Fathurhman
dan Zuhdi),jilid:2, (Jakarta: Pustaka Azzam,2006), h. 235.
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Artinya:“Abu Hafsh Amr bin Ali Al-Fallas menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Daud memberitahukan kepada kami dari Tsau bin
Yazid, dari Khalid bin Ma’dan dari Rabi’ah Al-Jurasyi, dari ‘Aisyah,
ia berkata: “Nabi saw bersungguh-sungguh (senantiasa) untuk
berpuasa pada hari senin-kamis.” (HR. Abu Daud :1739)7
Hadits di atas dapat di pahami bahwa Rasulullah saw menganjurkan
kepada umatnya untuk senantiasa melakukan puasa pada hari senin kamis,
karena puasa pada hari-hari itu Rasulullah saw yang paling sering
melakukan puasa.
3. Puasa sunat tiga hari setiap bulan. Puasa sunat ini dikerjakan pada hari-hari
yang malamnya terang bulan, yaitu tanggal 13,14 dan 15. Hari-hari tersebut
dinamai “hari putih,” sebab hari-hari tersebut terang, malamnya dengan
bulan dan siangnya dengan matahari. Pahala puasa sunat ini setara dengan
puasa dahr, karena pahala dilipatgandakan (satu kebajikan diberi pahala
sepuluh kali lipat).8 Hal ini berdasarkan sabda Nabi Muhammad saw, yaitu:
 َلَاق ُهْنَع ُاللها َيِضَر ِّرَذ ىَِبا ْنَع: َلَاق ْمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها َىّلَص اللها ُلوُسَر : َانَرََما
 ْمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها َىّلَص اللها ُلوُسَر : ٍمََّيا ََةَثلاَث ِرْهَّشلا َنِم ُمْوُصَن ْنَا : َةَرْشَع َثَلاَث ,
 َةَرْشَع َعَبْرَاَو , َةَرْشَع َسْمَخَو.)نابح نبا هححص و ىذمرتلا و ىعاسنلا هاور(
Artinya:“Dari Abu Dzar r.a berkata, Rasulullah saw bersabda,”Rasulullah
saw memerintahkan kami untuk berpuasa tiga hari pada setiap
______________
7 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan At-Tirmidzi,jilid.1, (terj.: Ahmad
Yuswaji), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h. 590.
8 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatahu, jilid. 3,cet. 1,(terj. Abdul  Hayyie Al-
Kattani,dkk), (Jakarta: Gama Insani,2011), h. 41.
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bulan, yakni tanggal tiga belas, empat belas dan lima belas.” (HR.
An-Nasa’i, At-Tirmidzi: 761 dan dishahihkan oleh ibnu Hibban)9
4. Puasa sunat enam hari di bulan Syawwal. Puasa sunat ini boleh dikerjakan
setelah hari raya Fitrah pertama. Cara pelaksanaan puasa sunat ini, boleh
dikerjakan terpisah-pisah tetapi berurutan lebih afdhal. Jadi, puasa wajib
bulan Ramadhan dan di tambah lagi dengan puasa enam hari bulan Syawwal
dianggap seperti berpuasa setahun penuh.10 Kecuali hari raya Adha yang
harus menunggu setelah hari-hari tasyriq (11,12, dan 13 Dzulhijjah). Firman
Allah Q.S Al-An’am [6]: 160, yaitu:
                         
   
Artinya:”Barangsiapa yang membawa amal yang baik maka baginya
(pahala) sepuluh kali lipat amalnya; dan barangsiapa yamg
membawa perbuatan yang jahat maka dia tidak diberi pembalasan
melainkan sebanding dengan kejahatannya, sedang mereka
sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).(Q.S Al-An’am [6]: 160)11
Abu Ayub juga meriwayatkan hadits Nabi Muhammad saw, sebagai
berikut:
 َلَاق ُهْنَع ُاللها َيِضَر ِّيِراَصَْنْلاا َبوَُّيا ىَِبا ْنَع : َلَاق ِهْيَلَع ُاللها َىّلَص اللها ُلوُسَر
 ْمَّلَسَو :  ٍلَّوَش ْنِم اتِس ُهَعَـبْـتأ َُّمث َناَضََمر َماَص ْنَم َناَك ِماَيِص ِرْهَّدلا) . هاورملسم(
______________
9 Muhammad Bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, Subulus Salam Syarah Bulughul
Marram, jilid. 2, cet. 8,(Jakarta: Darul Sunnah,2013), h. 161.
10 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatahu,... h. 42.
11 Ibnu Kasir, Shahih Tafsir Ibnu Katsir,jilid.3,(terj. Ahmad Saikhu), (Bogor: Pustaka
Ibnu Katsir, 2006), h. 496.
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Artinya:“Dari Abu Ayyub Al-Anshari r.a berkata, Rasulullah saw
bersabda,” Barangsiapa berpuasa Ramadhan lalu melanjutkannya
dengan puasa enam hari dibulan syawal maka ia seperti berpuasa
setahun.” ( HR. Muslim: 1164) 12
Berdasarkan Firman Allah dan hadits Nabi Muhammad saw di atas
dapat dipahami bahwa, pahala kebajikan dilipat gandakan sepuluh kali lipat,
sebulan puasa Ramadhan  senilai dengan sepuluh bulan, ditambah lagi
dengan berpuasa sunat enam hari di bulan Syawwal senilai dengan enam
puluh hari berpuasa, sehingga totalnya menjadi setahun penuh berpuasa.
5. Puasa sunat hari ‘Arafah. Dilaksanakan pada tanggal 9 Dzulhijjah. Hal ini
berdasarkan haditsMuhammad saw, yaitu:
 ِثِراَحْلا ِتِْنب ِلْضَفْلا ِّمُأ ْنَع ,اًسَان َّنَأ َةَفَرَع َمْوَـي اَهَدْنِع اْوَراَمَت, ِلْوُسَر ِمْوَص ْيِف
 ْمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها َىّلَص ِاللها , ْمُهُضْعَـب َلاَقَـف : ٌمِءاَص َوُه , َلَاقَو : َسَْيل ْمُهُضْعَـب
 ٍمِءاَصِب , ٍنََبل ِحَدَقِب ِهَْيلِإ ْتَلَسْرََاف , َةَفَرَعِب ِِهرْيَِعب ىَلَع ٌفِقاَو َوُهَو , َف َبِرَش .) هاور
هيلع قفتم(
Artinya:“Dari Ummu Al-Fadl binti Al-Harits: Orang-orang saling berdebat
dihadapannya pada hari ‘Arafah, tentang puasanya Nabi saw
sebagian berkata,”Beliau berpuasa”Sebahagian lain
berkata,”Beliau tidak berpuasa.” Ummi Al-Fadli lalu memberikan
segelas susu kepada Nabi saw yang sedang naik unta di Arafah, lalu
Nabi saw meminumnya.” (HR. Muttafaq ‘Alaih: 2441) 13.
Berdasarkan hadits di atas bahwa puasa Arafah Nabi Muhammad
saw pernah melaksanakan puasa sunat Arafah dan juga pernah
______________
12 Muhammad Bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, Subulus Salam Syarah Bulughul
Marram..., h. 213.
13 Muhammad Nashiruddin Al-Bani, Shahih Sunan Abu Daud..., h. 121.
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meninggalkannya, karena puasa Arafah ini adalah sunat hukumnya. Dan
bagi yang sedang menunaikan haji, tidak disunatkan berpuasa hari ‘Arafah.
Adapun faedah apabila mengerjakan puasa sunat ‘Arafah, sebagaimana
sabda Rasulullah saw, yaitu:
 ىَِبأ ْنَعَو َلَاق َةَداَت َـق: َلَاقمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِاللها ُلوُسَر : َةَفَرَع ِمْوَـي ُمْوَص
 ِنْيَـتَنَس ُرُفْكَي : ًةَلَـبْقَـتْسُمَو ،ًةَيِضاَم . ًةَيِضاَمًةَنَس ُرُفْكَي َءَارْوُشاَع ِمْوَـي ُمْوَصَو) . هاور
ىذمرتلاو ىراخبلا ّلاإ ةعماجلا(
Artinya:“Dan dari Abu Qatadah, ia berkata: “Rasulullah saw
bersabda,”Puasa ‘Arafah itu dapat menghapuskan (dosa) selama
dua tahun: tahun yang lalu dan yang akan datang, dan puasa
‘Asyura itu dapat menghapuskan (dosa) setahun yang lalu.” (HR.
Jamaah kecuali Bukhari dan Tirmidzi)14
6. Puasa sunat ‘Asyura. Puasa ‘Asyura lebih dianjurkan sebab puasa ‘Asyura
untuk menghormati kemenangan Nabi Musa as. Hal ini berdasarkan sabda
Nabi Muhammad saw, yaitu:
 ٍساَّبَع ُنْبا ْنَع , َلَاق : ُّيِبَّنلا َمِدَق اَّمَلمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص َةَنَـيِدَملا , َدَجَو
 َءَاروُشاَع َنوُمْوُصَي َدوُهَـيْلا , ُلاَقَـف ؟َكِلاَذ ْنَع اوُلِاُسَف : ُاللها َرَهْظَا ىِذَّلا ُمْوَـيْلا اَذَه
 َنْوَعْرِف ىَلَع ىَسوُم ِهْيِف , ُهَل اًمْيِظْعَـت ُهُموُصَن ُنْحَنَو , َلاَقَـف ُاللها ىَّلَص ِاللها ُلوُسَر
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع : َن ْمُكْنِم ىَسوُمِب ىَلْوَا ُنْح , ِهِم اَيِصِب َرَمَاَو) .هيلع قفتم هاؤر(
Artinya:“Dari Ibnu Abbas, ia berkata: ketika Nabi saw tiba di Madinah,
beliau melihat orang-orang Yahudi berpuasa di hari Asy-Syura.
Ketika mereka ditanya tentang (puasa) itu, mereka menjawab,” Hari
ini adalah hari saat Allah memenangkan Nabi Musa atas Fir’un.
______________
14 Bustanul Ahbar, Nailul Authar,(terj: Mu’ammal Hamidy, dkk),(Surabaya: Bina Ilmu,
2008), h. 1308.
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Kami berpuasa untuk mengagungkannya.”Rasulullah kemudian
bersabda,”Kami lebih berhak atas Nabi Musa daripada
kalian.”Nabi lalu memerintahkan untuk berpuasa pada hari Asy-
Syura.” (HR. Muttafaq ‘Aalaih: 2444.)15
Dari hadits di atas dapat di pahami bahwa Rasulullah saw
menganjurkan umatnya untuk berpuasa ‘Asyaura, karena pada hari itu Allah
SWT telah memenangkan Nabi Musa as atas Fir’un, maka dari pada itu
sunat berpuasa ‘Asyura sebagai penghormatan kepada Nabi Musa as.
7. Puasa sunat Sya’ban. Nabi Muhammad saw sendiri senang
memperhatikan tentang puasa sunat sya’ban ini. Sebagaimana sabda
Rasulullah saw, yaitu:
هَدَبُع ْنَع ,رَمَع ُنْب ْدَّمَحُم ْنَع ,هَمَلَس ُوَبا ْنَع , ةَشِءاَع ْنَع ْتَلَاق : َلَاق
مَّلَسَو ِهَْيلَع ُاللها ىَّلَص ِاللها ُلوُسَر : َرَا ْمَل َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِاللها ُلوُسَر
 ِناَبْعَش ْيِف ِهِّلل ِهِماَيَص ْنِم َرَـثَْكا ٍرْهَش ْيِف ُموُصَي . ًلاْيِلَق َّلاِإ َناَبْعَش ُموُصَي َناَك
 ُهَّلُك ُهُموُصَي َناَك ْلَب .)دنه هاور(
Artinya:“Dari ‘Ubadah, dari Muhammad bin ‘Amr, dari Abu Salamah,
‘Aisyah berkata, Rasulullah saw bersabda,“Aku tidak melihat
Rasulullah saw puasa pada bulan mana pun lebih banyak dari
puasanya karena Allah SWT, di bulan Sya’ban. Beliau puasa pada
bulan Sya’ban hampir sebulan penuh bulan, kecuali beberapa
hari, bahkan adakalanya beliau puasa sepenuh bulan itu.” (HR.
Hanad: 737)16
______________
15 Muhammad Nashiruddin Al-Bani, Shahih Sunan Abu Daud...,  h. 123.
16 Abu ‘Isa muhammad bin ‘Isa bin Saurah, Terjemahan Hadits Mengenai Pribadi Dan
Budi Pekerti Rasulullah saw, (Bandung: Diponegoro, 1995), h. 239.
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Dari hadits di atas dapat dipahami bahwa puasa sunat yang paling
banyak Rasulullah saw kerjakan adalah puasa Sya’ban, berbeda dengan
puasa-puasa sunat yang lainnya. Puasa Sya’ban ini Nabi Muhammad saw
kerjakannya hampir sepenuh bulan.
8. Puasa sunat sepuluh hari di bulan Dzulhijjah. Hal ini berdasarkan sabda
Rasulullah saw, yaitu:
 َةَصْفَح ْنَع ْتَلَاق : َّنُهُع َدَي ْنُكَي ْمَل ٌعَبْرَأمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِاللها ُلوُسَر :
 ِةاَدَغْلا َلْبَـق ِنْيَـتَعْكَّرلاَو ٍرْهَش ِّلُك ْنِم ٍماََّيأ َِةَثلاَثَو ِرْشَعْلاَو َءَارْوُشاَع ُماَيِص). هاور
ئاسنلا و دمحا(
Artinya:“Dari Hafsah17ia berkata,”Ada empat perkara yang tidak pernah
ditinggalkan oleh Rasulullah saw: puasa ‘Asyura, puasa sepuluh
hari di bulan Dzulhijjah , puasa tiga haari setiap bulan, dan shalat
sunat dua rakaat sebulum subuh”.(HR. Nasa’i: 2206).18
C. Syarat-Syarat Pelaksanaan Puasa Sunat
Adapun syarat-syarat terhadap pelaksanaan puasa-puasa sunat yang
telah di atur dalam Islam dan tidak berbeda dengan pelaksanaan puasa wajib,
sebagai berikut:
1. Syarat-Syarat Bagi Orang yang Melaksanakan Puasa
a. Islam.
b. Berakal
______________
17 “Hafsah binti Umar bin Khattab adalah istri Nabi Muhammad saw yang ke 4. Hafsah
dilahirkan pada tahun ke-18 sebelum Hijriyah, pernikahan Hafsah dengan Rasulullah saw terjadi
pada tahun ke-3 H, saat itu berusia 21 tahun, membangun keluarga bersama Rasulullah saw selama
8 tahun, ketika menginjak usia 29 tahun Nabi saw Wafat. Dan Hafsah Wafat pada umur 63 tahun,
tahun 45 H, pada masa pemerintahan Usman bin Affan.” (Nurfitri Hadi,Istri-Istri Nabi
Muhammad 7 September 2014. Diakses pada tanggal 7 Mai 2016 dari
situs:http://kisahmuslim.com/4562-istri-istri-nabi-muhammad-bagian-12.html)
18 Bustanul Ahbar, Nailul Authar(terj: Mu’ammal Hamidy)..., h. 1308.
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c. Baligh/ Mumayiz (dapat membedakan yang baik dengan yang tidak
baik).
Sabda Rasulullah saw, yang artinya: “Tiga orang terlepas dari hukum:
(a) orang yang sedangtidur hingga ia bangun, (b )orang gila hingga ia
sembuh, (c) kanak-kanak sampai ia baligh.” (HR. Abu Daud dan
Nasa’i)
d. Kuat berpuasa. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah [2]: 185,
yaitu:
...            
         ...
Artinya:“...Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia
berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu...” (QS. Al-Baqarah [2]: 185)19
e. Suci dari haid dan nifas (setelah melahirkan).20
Sabda Rasulullah saw, yaitu:
 ِةَّيِوَدَعْلا َةَذاَعُم ْنَع , َةَشِءاَع ْتََلاَس ًةَاَرْما َّنَا : َةَلاَّصلا ُضِءاَحْلا يِضْقَـَتا
 ْتَلَاق ؟ْتَرُهَط اَذِإ : ُضْيِحَن اَّنُك ؟ِتَْنأ ٌةَِّيرْوُرَحَأ ىَّلَص ِاللها ِلوُسَر ِدْهَع ىَلَع
 ُرُهْطَن َُّمث َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها , ِمْوَّصلا ِءاَضَقِب َانُرُمْأَي َـف , ِءاَضَقِب َانُرُمَْأَيلاَو
 ِةَلاَّصلا .) رهيلع قفتم و هجم نبا هاو(
______________
19 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam,(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2006), h. 228.
20 Qadha: membayar kewajiban sesudah lewat waktunya, seperti orang yang ketinggalan
puasa karena haid atau nifas, wajib atasnya menembus puasa yang tertinggal itu dalam bulan lain.
Misalnya, kalau tinggalnya 3 hari, maka wajib atasnya membayar 3 hari juga.
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Artinya:“Dari Mu’adzah Al-Adwiyah, bahwa ada seorang wanita
bertanya kepada Aisyah,”Apakah seorang wanita yang haidh
boleh mengqadha shalat jika telah suci?“Aisyah berkata,”
Apakah kamu berpaham Hururiah (golongan Khawarij)? Kami
pernah mengalami haidh pada zaman Rasulullah saw, setelah
suci, beliau menyuruh kami untuk menggantikan puasa dan
tidak menyuruhnya kami untuk mengqadha salat.” (HR. Ibnu
Majah: 1669 dan Muttafaq ‘Alaih)21
f. Dalam waktu yang diperboleh puasa padanya. Jangan berpuasa pada
hari-hari tasyriq (tanggal 11,12,13 bulan haji)22, sabda Nabi
Muhammad saw, yaitu:
 ْنَع َةَشْيَـبُـن َلَق ِّيِلَذُهْلا : َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِاللها ُلوُسَر َلَاق : ُماََّيأ
 ٍبْرُشَو ٍلْكَأ ُماََّيأ ِقِْيرْشَّتلا .)ملسم هاور(
Artinya:“Dari Nubaisyah Al-Hudzali ra, dia berkata,”Rasulullah saw
bersabda,”Hari-hari Tasyriq adalah hari-hari makan dan
minum.” (Dalam riwayat lain, “dan hari untuk berzikir kepada
Allah”). (HR. Muslim: 1141)23
2. Rukun Puasa
a. Niat, yaitu kemauan dalam hati untuk berpuasa sunat karena ingin
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Masalah niat ini sesuai dengan
sabda Rasulullah saw, yaitu:
 َلَاق ُهْنَع ُاللها َيِضَر ِباَّطَحلا ُنْب َرَمُع ْنَع : ِهْيَلَع ُاللها ىَلَص ِاللها َلوُسَر ُتْعِمَس
 ُلوُقَـي ،ْمَّلَسَو  : َمْعلأا اَمَّنِإ ْيِّـنلِاب ُلا ِة , ْتَناَك ْنَمَف ،ىَوَـناَم ٍئِرْمِلا اَمَّنِإَو
______________
21 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan An-Nasa’i..., h. 226.
22 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam ..., h. 228.
23 Muhammad Fuat Abdul Baqi, Shahih Muslim, jilid: 1,(terj. Thariq Abdul Aziz),
(Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2009), h. 373.
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 ىَلِإ ُُهتَرْجِه ْتَناَك ْنَمَو ،ِهِلوُسَرَو ِاللها ىَلِإ ُُهتَرْجِهَف ،ِهِلْوُسَرَو ِاللها ىَلِإ ُُهتَرْجِه
 َلِإ َرَجاَه اَم ىَلِإ ُُهتَرْجِهَف ،اَهُجْوَزَـتَـي ٍةَأَرْمِإ ْوَا اَهُـبْيِصُي اَي ْـنُد ِهْي) . و ىراخبلا هاؤر
ملسملا(
Artinya:“Dari Umar bin Khaththab ra, ia berkata: Saya mendengar
Rasulullah saw bersabda:”Sesungguhnya tiap amal perbuatan
pada niatnya. Dan yang dianggap bagi tiap manusia apa yang
yang ia niatkan. Maka yang hijrahnya tulus ikhlas menurut
kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrah itu diterima oleh Allah
dan Rasulullah. Dan siapa yang niat  hijrahnya untuk dunia
(kekayaan) yang akan didapat (dikejar), atau wanita yang akan
dikawini, maka hijrah itu terhenti pada niat hijrah yang
dituju”(HR Bukhari dan Muslim)24
Hadits diatas menunjukan  bahwa niat  seseorang dengan
melakukan perbuatan yang sama tetapi nilainya berbeda disebabkan oleh
niat, Allah hanya menilai tiap amal itu tergantung pada niatnya, sebab
letaknya tempat niat itu dalam hati , dan Allah selalu melihat, dan juga
mengetahui isi hati seseorang dan Allah akan membalas perbuatan sesuai
dengan amal yang diniatkannya itu.
Niat puasa wajib dilakukan pada malam hari ketika esoknya akan
berpuasa. Sebaliknya degan puasa sunat, niatnya boleh dilakukan setelah
terbit fajar dan matahari telah meninggi dengan syarat ia tidak makan
atau minum sebelumnya. Jumhur ulama berpendapat bahwa sah puasa
______________
24 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Lu’lu’ Wal Marjan, jilid. 2,(terj. Salim Bahreisy),
(Surabaya: Bina Ilmu, 2003), h. 2.
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sunat niat di siang hari.25 Hal ini berdasarkan pada hadits dari ‘Aisyah
r.a, ia berkata:
 َةَشِءاَع ْنَعاَه ْـنَع ُاللها َيِضَر , ْتَلَاق : َناَك ُلوُسَر ِاللها َمَّلَسَو ِهيَلَع ُاللها ىَلَص
 َّيَلَع َلَخَد اَذِإ , َلَاق :اَنْلُـق اَذَِإف ؟ٌماََعط ْمَُكدْنِع ْلَه : َلا . َلَاق : ٌمِءاَص ىََّنإ .
 ٍةَدَاِيز ْيِفَو : َرَخآ اًمْوَـي اَن ْـيَلَع َلَخَدَف ,اَنْلُقَـف : ٌسْيَح اََنل َيِدْهُأ ِاللها َلوُسَرَاي ,
 َكَل ُهاَنْسَبَجَف, َلاَقَـف : ِهِْينْدَا . ُةَحَْلط َلَاق : َرَطْفَأَو اًمِءاَص َحَبْصََأف.)ملسم هاور(
Artinya:“Dari ‘Aisyah, ia berkata: Dulu Rasulullah jika masuk ke rumah
untuk menemuiku, beliau akan bertanya.”Apakah ada makanan?
Jika kami menjawab,”Tidak, maka beliau berkata,”Aku akan
berpuas.” Dalam suatu tambahan: Rasulullah lalu masuk untuk
menemui kami pada hari yang lain. Kami berkata,”Ya
Rasulullah! Kami diberi makanan, maka kami simpan untukmu.”
Beliau bersabda.”Bawalah kemari.” Thalhah berkata,”Jika
Rasulullah (sedang) berpuasa (maka beliau akan) berbuka,”
(HR. Muslim: 1154)26
Abu Hanifah dan pengikutnya berpendapat bahwa boleh baginya
melakukan puasa sunat dengan niat pada siang hari, namun
membatasinya sampai pertengahan siang yang merupakan batas
maksimal.
Imam syafi’i dalam pendapat qadim (lama) sepakat dan
sependapat dengan pendapat jadid (baru) sah puasa bagi orang yang
berniat setelah waktu zawal (terkelincir matahari). Ini merupakan
pendapat sebagian pemuka mazhab Syafi’i. Mereka berpendapat kapan
______________
25 Umar Sulaiman Al-Asyqar, Fiqih Niat dalam Ibadah,(terj. Faisal Saleh), (Jakarta:
Gema Insani Press, 2005). h. 150.
26 Muhammad Nashiruddin Al-Bani, Shahih Sunan Abu Daud...,  h. 126.
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pun sah, akan tetapi disyaratkan untuk tidak bersambung terbenam
matahari niatnya dan ada tersisa sesaat walaupun seminimal mungkin.
Mazbah Hambali berpendapat juga bahwa sah puasa sunat dengan
niat disiang hari sebelum waktu zawal dan sesudahnya. Ini mazhab
Hmbali, inilah keterangannya yang juga diikuti kebanyakan
pengikutnya.27
b. Imsak, yaitu menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa, seperti
makan minum dan hubungan suami-istri sejak terbit fajar dan tengelam
matahari.28
3. Hal-Hal yang Membatalkan Puasa
Secara agama Islam ada beberapa hal yang membatalkan puasa
seseorang antara lain:
a. Makan dan minum dengan sengaja.
Firman Allah saw:
 ...                
   ...
Artinya:“...Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih
dari benang hitam, yaitu fajar...” (QS. Al-Baqarah [2]: 187)
Makan dan minum dengan sengaja adalah dapat membatalkan
puasa, tetapi kalau tidak sengaja, misalnya lupa, maka tidak
______________
27 Umar Sulaiman Al-Asyqar, Fiqih Niat dalam Ibada..., .h. 150-153.
28 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam..., h. 230.
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membatalkan puasa. Hal ini berdasarkan dengan sabda Rasulullah saw,
yaitu:
 ُّجَشَلأْا ٍدْيِعَس ُوَبأ اَنَـث َّدَح : ُرَمْحَلأْا ٍدِلاَخ ُوَبأ اَنَـث َّدَح , َةَاطْرَأ ِنْب ِجاَّجَح ْنَع ,
 َنِْيرْيِس ِنْبا ْنَعَةَداَت َـق ْنَع , َلَاق َةَر ْـيَرُه ىَِبا ْنَع : َلَاق ُلوُسَر ِاللها ُاللها ىَلَص
 َسَو ِهيَلَع َمَّل : ْوَا َلَكَأ ْنَم َبِرَشاًيِسَان ُاللها ُهََقزَر ٌقْزِر َوُه اَمَّنَِاف ْرِطْفُـي َلاَف .
)هيلع قفتم و هجم نبإ هاور(
Artinya:“Abu Sa’id Asyaj menceritakan kepada kami, Abu Khalid Al-
Ahmar memberitahukan kepada kami dari Hajjaj bin Arthah, dari
Qatadah, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, ia berkata,
Rasulullah saw bersabda,”Barangsiapa makan dan minum
karena lupa maka janganlah berbuka (membatalkan puasanya),
karena sesungguhnya itu adalah rezeki yang dikaruniakan Allah
kepadanya.” (HR. Ibnu Majah: 1673 dan muttafaq ‘Alaih)29
Namun ada juga ulama yang berpendapat bahwa memasukkan
sesuatu ke dalam lubang telinga, hidung, qubul dan dubur, alasan mereka
mengambil qiyas, yaitu mengqiyaskan (disamakan) dengan makan dan
minum. Ulama yang lain berpendapat bahwa hal itu tidak membatalkan
karena tidak dapat diqiyaskan dengan makan dan minum. Menurut
pendapat yang kedua itu, memasukkan air sewaktu mandi tidak
membatalkan puasa, begitu juga memasukan obat dengan suntik dan
sebagainya, tidak membatalkan puasa, karena yang demikian itu tidak
dinamakan makan dan minum.30
b. Muntah yang disengajakan.
______________
29 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan At-Tirmidzi..., h. 575.
30 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam ..., h. 230.
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Muntah yang tidak disengaja tidak membatalkan puasa. Berdasarkan
sabda Rasulullah saw:
 َلَاق َةَر ْـيَرُه ىَِبا ْنَع: َلَاق َع ُاللها ىَّلَص ِاللها ُلْوُسَر ْمَّلَسَو ِهْيَل : ََعرَذ ْنَم ُه ْيَق ٌء
 ٌمِءاَص َوُهَو , ٌءاَضَق ِهْيَلَع َسْيَل َـف , ِضْقَـيْلَـف َءاَقَـتْسا ْنِإَو)دوادوبأ هاور(
Artinya:“Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw, telah
berkata,”Barangsiapa terpaksa muntah, tidaklah wajib
mengqadha puasanya, dan barangsiapa yang mengusahakan
muntah, maka hendaklah dia mengqadha puasanya.” (HR. Abu
Daud) 31
c. Melakukan hubungan badan (jimak) suami-istri pada siang hari.
Untuk memelihara ibadah puasa, Islam dilarang berhubungan badan
(jimak) suami-istri pada siang hari. Hal ini sesuai Firman Allah SWT:
           ...
Artinya:“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa
bercampur dengan isteri-isteri kamu...” (QS. Al-Baqarah: 187)
Ayat diatas memberitahukan bahwa pada waktu malam hari
dibolehkan berhubungan badan (jimak) suami-istri. Tetapi pada siang
harinya dilarang karena dapat membatalkan puasa. Apabila suami-istri
telah terlanjur melakukan hubungan badann (jimak), maka ia harus
membayar kifarat. Kifarat ini ada tiga tingkat : (a) memerdekankan
hamba sahaya (budak), (b) (kalau tidak sanggup memerdekan hamba)
berpuasa dua bulan berturut-turut , (c) (kalau tidak kuat puasa)
______________
31 Muhammad Nashiruddin Al-Bani, Shahih Sunan Abu Daud..., h. 98.
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bersedeqah dengan makanan yang mengenyangkan pada enam puluh
fikir-miskin, tiap-tiap orang ¾ liter. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah
saw.32 yaitu:
 َةَر ْـيَرُه ىَِبا ْنَع, َلَاق : َُجر َءاَج َلاَقَـف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِّيِبَّنلا ىَلِإ ٌل :
 ُتْكَلَه ؟َكَكَلْهَا اَمَو َلَاق : ْيِف ْيِت َأَرْما ىَلَع ُتْعَـقَو ِرْهَش َناَضََمر ـَف َلاَق : ْلَه
 َلَاق ؟ًةَبَـَقر َقِتْعُـت ْنَا ُعْيِطَتْسَت : َلا , َلَاق : ِنْيَرْهَش َموُصَت ْنَا ُعْيِطَتْسَت ْلَهَـف
 َلَاق ؟ِنْيَعِباَتَتُم : َلا , َلَاق : َلَاق ؟اًن ْـيِكْسِم َنْيِّـتَس َمِعْطُت ْنَا ُعْيِطَتْسَت ْلَهَـف : َلا ,
 َلَاق : ْسِلْجا , َسَلَجَف , ُّيِبَّنلا َيُِتَاف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ٌرْمَت ِهْيِف ٍقَرَعِب ,
 َلَاق : َلَاق ُمْخَّضلا ُلَتْكِمْلا َوُه ُقَرَعْلاَو : َلاَقَـف ِهِب ْقَّدَصَتَـف اَذَه ْذُخ : َلوُسَرَاي
 ِاللها , َّنِم َرَق ْـَفا ٍتْيَـب ُلْهَا اَه ْـيَـتَـَبلا َنْيَـب اَمَف ؟اَّنِم َرَقْـَفا ٍتْيَـب ِلْهَا ىَلَعَا ا
 َكِحَضَف ُّيِبَّنلا َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ُُهباَي ْـَنا ْتَدَب ىَّتَح , َلَاقَو : ْمِعْطََاف َبَهْذا
 َكَلْهَا) .ملسم هاور (
Artinya:“Dari Abu Hurairah bahwasanya ia berkata.”pada suatu hari,
datang seorang laki-laki kepada Rasulullah saw ia berkata,”Ya
Rsulullah, sungguh aku telah binasa!’ Lalu Rasulullah bertanya
kepadanya,”Apa yang menyebabmu binasa ya sahabatku?”Laki-
laki tersebut berkata,”Aku telah menyetubuhi istriku di siang hari
bulan Ramadhan wahai Rasulullah,”Kemudian Rasulullah
bertanya lagi kepadanya,’Apakah kamu mampu memerdekakan
seorang budak? ”Laki-laki itu menjawab,”Tidak, aku tidak
mampu ya Rasulullah, ”Lalu Rasulullah bertanya lagi,”Apakah
kamu mampu sanggup berpuasa selama dua bulan secara
berturut-turut? ”Laki-laki itu menjawab,”Tidak, aku tidak
mampu wahai Rasulullah.”Selanjutnya Rasulullah bertanya lagi
kepada laki-laki itu,”Apakah kamu mampu memberikan makan
kepada enam puluh orang miskin?”Tidak, aku tidak mampu
wahai Rasulullah.” Akhirnya Rasulullah pun berseru kepadanya,
baiklah sekarang kamu duduklah terlebih dahulu! Lalu laki-laki
______________
32 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam ..., h. 232.
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itu pun duduk sejenak. Tak lama kemudian Rasulullah muncul
sambil membawa sekeranjang buah kurma dan berkata
kepadanya.”Hai sahabatku, ambilah buah kurma ini dan
sedekahkanlah! Ya Rasulullah, tanyanya,”Apakah aku harus
menyedekahkannya kepada keluarga lebih miskin dari kami.
Ketahuilah, sesungguhnya di kampung kami tidak ada keluarga
yang lebih miskin dari kami.”Mendengar keterangan laki-laki
polos itu, Rasulullah pun tertawahingga gigi-gigi taringnya
nampak. Akhirnya Rasulullah pun berkata kepadanya,”Pergilah
dan berikanlah makanan itu kepada keluargamu.” (HR. Muslim:
81)33
d. Keluar darah haid atau nifas (setelah melahirkan)
Hal ini ada hadits Rasulullah saw, dari Mu’adzah Al-Adwiyah, yaitu:
 ِةَّيِوَدَعْلا َةَذاَعُم ْنَع , َةَشِءاَع ْتََلاَس ًَةاَرْما َّنَا : اَذِإ َةَلاَّصلا ُضِءاَحْلا يِضْقَـَتا
 ْتَلَاق ؟ْتَرُهَط : ُاللها ىَّلَص ِاللها ِلوُسَر ِدْهَع ىَلَع ُضْيِحَن اَّنُك ؟ِتَْنأ ٌةَِّيرْوُرَحَأ
 ُرُهْطَن َُّمث َمَّلَسَو ِهْيَلَع , ِمْوَّصلا ِءاَضَقِب َانُرُمْأَي َـف , ِةَلاَّصلا ِءاَضَقِب َانُرُمَْأَيلاَو .) ر هاو
هيلع قفتم و هجم نبا(
Artinya:“Dari Mu’adzah Al-Adwiyah, bahwa ada seorang wanita
bertanya kepada Aisyah,”Apakah seorang wanita yang haidh
boleh mengqadha shalat jika telah suci?“Aisyah berkata,”
Apakah kamu berpaham Hururiah (golongan Khawarij)? Kami
pernah mengalami haidh pada zaman Rasulullah saw, setelah
suci, beliau menyuruh kami untuk menggantikan puasa dan tidak
menyuruhnya kami untuk mengqadha salat.” (HR. Ibnu Majah:
1669 dan Muttafaq ‘Alaih)34
e. Hilang akal karena mabuk atau gila.
Jika gila itu datang waktu siang hari, batallah puasanya.
______________
33 Ibnu Khuzaimah, Shahih Ibnu Khuzaimah,jilid. 3, (terj. Imran Rasyadi), Jakarta:
Pustaka Azzam, 2007), h. 496.
34 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan An-Nasa’i..., h. 226.
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f. Keluar mani dengan sengaja (karena bersentuhan dengan perempuan atau
lainnya). Karena keluar mani itu adalah puncak  yang dituju orang pada
hubungan badan (jimak), maka hukumnya disamakan dengan hubungan
badan (jimak). Adapun keluar mani kerena bermimpi, menghayal dan
sebagainya, tidak membatalkan puasa.
g. Gila.
Jika gila itu datang waktu siang hari, maka batalah puasanya35
h. Murtad. (Keluar dari Islam).36
Suatu sikap yang meninggalkan agama Islam yang sebelumnya ia yakini,
dan berpindah ke agama lain selain Islam. Hal ini berdasarkan Firman
Allah SWT, yaitu:
  ...                 
                 
 
Artinya:“Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu
dia mati dalam kekafiran, Maka mereka Itulah yang sia-sia
amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka Itulah penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya.” (Q.S Al-Baqarah [2]: 217)
4. Sunat-sunat puasa
Didalam pelaksanaan ibadah puasa (wajib-sunat) ada 3 hal yang
harus diperhatikan, yaitu:
______________
35 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam ..., h. 233.
36 Muhibbuthabary,Fiqh Amal Islam,(Bandung: Perdana Mulya Sarana,2012), h. 103.
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a. Bersegera berbuka (bila datang waktu). Dan di dalam berbuka puasa
(wajib-sunna) dianjurkan/disunatkan dengan kurma, atau makanan atau
minuman yang rasanya manis.
b. Makan sahur.
Saur itu menjadi sunat dalam ajaran Islam. Hal ini berdasarkan sabda
Rasulullah saw, yaitu:
 َلَاق ُهْنَع ُاللها َيِضَر ٍسََّنا ْنَع :مَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِاللها ُلْوُسَر َلَاق، اوُرَّحَسَت
 ًةََكرَـب ِروُحَّسلا ىِف َّنَِإف.)هيلع قفتم(
Artinya:“Dari Annas r.a, dia berkata:“Rasulullah saw
bersabda:”Hendaklah kamu bersahur, karena di dalam bersahur
itu ada keberkatan.” (HR. Muttafaq ‘Alaih: 161)37
c. Memelihara lisan.
 َةَر ْـيَرُه ىَِبا ْنَع َلَاق ُهْنَع ُاللها َيِضَر : ُاللها ىَّلَص ِاللها ُلْوُسَر َلَاقمَّلَسَو ِهْيَلَع,
 ٌةَّنُج ُماَيِّصلا , ْلَهْجَي َلاَو ْثُفْرَـي َلاَف , ىِّنِإ ْلُقَـيْلَـف ُهَمَتاَشْوَا ُهَلَـتَاق ٌؤُرْما ِنِإَو
 ٌمِءاَص , ِنْيَـتَّرَم . ِاللها َدْنِع ُبَيْطَا ِمِءاَّصلا ِمَف ُفوُلُخَل ِهِدَِيب ىِسْفَـن ىِذَّلاَو
 ِكْسِمْلا َحِْير ْنِم ىَلاَعَـت ,ىِلْجَا ْنِم ُهَتَوْهَشَو َُهباَرَشَو ُهَماََعط ُكُر ْـتَـي , ىِل ُماَيِّصا
 ِهِب ىِزْجَا َاَناَو ,اَهِلَاثْمَا ِرْشَِعب ُةَنَسَحْلاَو).هيلع قفتم هاور(
Artinya:“Dari Abu Hurairah r.a, ia berkata. Rasulullah saw
bersabda:”Puasa itu bagaikan perisai (dinding), maka jangan
berkata keji (rayuan) atau menjerit-jerit. Dan jika ada orang
mengajak berkelahi atau memaki hendaknya berkata: Aku puasa,
aku puasa. Demi Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya bau mulut
orang yang sedang puasa itu lebih harum oleh Allah dari bau
kasturi (misik). Dia meninggalkan makan dan minumnya dan
______________
37 Ahmad Mudjad Mahalli, Hadits-Hadits Muttafaq ‘Alaih Bagian Ibadat, (Jakarta:
Prenada Media, 2003), h. 527.
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syahwatnya karena-Ku, puasa itu untuk-ku dan Akulah yang akan
memberi fahalanya, dan biasa tiap hasanat sepuluh kali lipat
gandanya. (HR. Muttafaq ‘Alaih: 706)38
5. Hari-hari diharamkan berpuasa
Adapun hari-hari yang diharamkan berpuasa bagi umat Islam
adalah:
a. Hari Raya ‘Idul Fitri dan ‘Idul Adha
Adapun berpuasa pada hari raya ‘Idul Fitri dan ‘Idul Adha
hukumnya haram. Hal ini Rasulullah saw bersabda, yaitu:
اَنَـث َّدَح ِبِراَوَّشلا ىَِبا ِنْب ِكِلَمْلا ِدْبَع ُنْب ُدَّمَحُم , ٍعَْيُرز ُنْب ُدِْيَزي اَنَـث َّدَح ,
 ِّيِرْهُّزلا ْنَع ٌرَمْعَم اَنَـث َّدَح, ٍفْوَع ِنْب ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ىَلْوَم ٍدْيَـبُع ىَِبا ْنَع , َلَاق :
 ِةَبْطُخْلا َلْب َـق ِةَلاَّصلِاب َأَدَب ِرْحَّنلا ٍمْوَـي ْيِف ِباَّطَخْلا َنْبَرَمُع ُتْدِهَش , َلَاق َُّمث :
 ِاللها َلوُسَر ُتْعِمَس َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ْيَذَه ِمْوَص ْنَع ىَه ْـنَـي ِنْيَمْوَـيْلا ِن , اَّمَأ
 َنْيِمِلْسُمِْلل ٌدْيِعَو ْمُكِمْوَص ْنِم ْمُُكرْطِفَف ِرْطِفْلا ُمْوَـي , اوُلُكَف ىَحْضَْلأا ُمْوَـي اَّمَأ
 ْمُكِكُسُن ِمْوُحُل ْنِم .)هيلع قفتم و هجه نبإ هاور(
Artinya:“Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy-Syawarib
menceritakan kepada kami, Ma’mar memberitahukan kepada
kami dari Az-Zuhri, dari Abu Ubaid (budak Abdurrahman bin
Auf), ia berkata,”Pada hari Nahr (Idhul Adha) aku menyaksikan
Umar bin Khaththab memulai shalat sebelum khutbah, kemudian
ia berkata,”Aku mendengar Rasulullah saw melarang berpuasa
pada dua hari ini (‘Idhul Fitri-‘Idul Adha). Idhul Fitri adalah
(saat) kamu sekalian berbuka dari puasamu dan hari raya bagi
kaum muslim. Sedangkan (pada) Idhul Adha makanlah dari
sebahagian daging kurbanmu.” (HR. Ibnu Majah: 1722 dan
Muttafaq ‘Alaih)39
______________
38 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Lu’lu’ Wal Marjan..., h. 369.
39 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan At-Tirmidz..., h. 608.
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b. Hari tasyrik, yaitu tanggal 11,12, dan 13 bulan Dzulhijjah.
Hal ini juga ada hadits Nabi Muhammad saw, yaitu:
 َةَشْيَـبُـن ْنَع َلَق ِّيِلَذُهْلا : َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِاللها ُلوُسَر َلَاق : ِقِْيرْشَّتلا ُماََّيأ
 ٍبْرُشَو ٍلْكَأ ُماََّيأ .)ملسم هاور(
Artinya:“Dari Nubaisyah Al-Hudzali ra, dia berkata,”Rasulullah saw
bersabda,”Hari-hari Tasyriq adalah hari-hari makan dan
minum.” (Dalam riwayat lain, “dan hari untuk berzikir kepada
Allah”). (HR. Muslim: 154)40
c. Mengkhususkan puasa pada hari jum’at.
Walaupun umat Islam menganggap hari jumat adalah hari yang sangat
mulia dan kelebihannya yang disebutkan dalam hadits-hadits
Rasulullah saw, tetapi tidak bileh atau tidak diizinkan mengkhususkan
berpuasa pada hari itu. Hal ini berdasarkan sanda Rasulullah saw,
yaitu:
 ٌداَّنَه اَنَـث َّدَح , ََةيِواَعُم ُوَبا اَنَـثَّدَح, ِشَمْعَلأا ْنَع , ٍحِلاَص ىَِبأ ْنَع , ىَِبا ْنَع
 َةَر ْـيَرُه , َلَاق : َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِاللها ُلوُسَر َلَاق : َمْوَـي ْمُُكدَحَا ُموُصََيلا
 ُهَدْعَـب َموُصَي ْوَا ُهَل ْـبَـق َموُصَي ْنَا َّلاِإ ِةَعُمُجْلا .)هيلع قفتم و دودوبا هاؤر(
Artinya:“Hannad menceritakan kepada kami, Abu Mu’awiyah
memberitahukan kepada kami dari Al-A’masy, dari Abu
Shahih, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah saw
bersabda, “Janganlah seorang di antara kamu sekalian
berpuasa pada hari Jum’at, kecuali bila ia berpuasa (pada
hari) sebelumnya atau sesudahnya.” (HR. Abu Daud: 1723 dan
Muttafaq ‘alaih)41
d. Mengkhususkan puasa pada hari sabtu saja.
______________
40 Muhammad Fuat Abdul Baqi, Shahih Muslim..., h. 373.
41 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan At-Tirmidzi..., h. 589.
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Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw, yaitu:
 َةَدَعْسَم ُنْب ُدْيَمُح اَنَـث َّدَح , َّدَح ٍبْيِبَح ُنْب ُناَيْفُس اَنَـث، ِنْب رْوَـث ْنَع،َدِْيزَي ْنَع
 َناَدْعَم ِنْب ِدِلاَخ،ِهِتْخُا ْنَع ،ٍرْسُب ِنْب ِاللهاِدْبَع ْنَع ، ُاللها ىَّلَص ِاللها َلوُسَر نَا
 َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع : ْنَِإف ْمُكْيَلَع ُاللها َضَرَـت ْـفا اَمْيِف َّلاا ِتْبَّسلا َمْوَـي اوُموُصَت َلا
 ُُكدَحَا ْدِجَي ْمَل ُهْغُضْمَيْل َـف ٍةَرَجَش َدْوُع ْوَا ٍةَبَنِع َءاَحِل َّلاِإ ْم .)هجم نبا هاور(
Artinya:“Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, Sufyan bin
Hubaib menceritakan kepada kami dari Tsaur bin Yazid, dari
Khalid bin Ma’dan, dari Abdullah bin Bisr, dari saudara
perempuannya, bahwa Rasulullah saw bersabda,” Janganlah
kamu sekalian berpuasa pada hari sabtu kecuali puasa yang
diwajibkan atas kamu. Apabila salah seorang di antara kamu
tidak menemukan (sesuatu) kecuali kulit anggur atau dahan kayu,
maka hendaklah ia mengunyahnya.” (HR. Ibnu Majah: 1726)42
Disamping tidak dibenarkan berpuasa sunat pada dua hari yang di
sebutkan di atas (jumat dan sabtu) ada juga bagi istri-istri orang mukmin
berpuasa sunat tidak diizinkan oleh suami-suaminya. Hal ini sesuai
dengan sabda Rasulullah saw, yaitu:
 ْنَعَوىَِبا َلَق َةَر ْـيَرُه : َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِاللها َلوُسَر َّنَا : َِةاْرَمِْلل ُّلِحََيلا
 ِِهنْذِِاب َّلاِإ ٌدِهاَش اَهُجْوَزَو َموُصَت ْنَا .)ىِراَخُبْلِل ُظْفَّللو ملسملاو ىراخبلا هاور .(
 َدُواَد ْوُـَبا َدَاز : َناَضََمر َر ْـيَغ .)دواد وبا هاور(
Artinya:“Dari Abu Hurairah, ia berkata: Bahwasanya Rasulullah saw
bersabda,”Tidak halal bagi seorang wanita untuk berpuasa
sedang suaminya ada bersamanya kecuali mendapat izin dari
suaminya.” (HR. Bukhari: 5195 dan Muslim: 1026). Abu Daud
______________
42 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan At-Tirmidzi..., h. 589.
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menambahkan,”Selain pada bulan Ramadhan.” (HR. Abu Daud:
2458)43
D. Pengertian Karakter Anak
Untuk dapat memahami pengertian karakter maka dapat dilihat dalam
ungkapan dari Hermawan Kertajaya, dia mendefinisikan karakter adalah “ciri
khas, yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah
“asli” dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut dan
merupakan ‘mesin’ pendorong bagaimana seorang bertindak, bersikap, berujar,
dan merespons sesuatu”.44
Dari ungkapan Hermawan Kertajaya di atas, penulis dapat memahami
bahwa karakter adalah sifat batin seseorang yang mempengaruhi pikiran
ataupun perbuatannya yang disebut dengan kepribadian. Tokoh lain yaitu
Abdul Majid dan Dian Andayani juga mengungkapkan bahwa,“karakter dan
akhlak tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Keduanya didefinisikan
sebagai suatu tindakan yang terjadi tanpa ada pemikiran lagi karena sudah
tertanam dalam pemikiran, atau disebut dengan kebiasaan”.45
Karena itu karakter seorang anak dapat terwujud melalui pengalama
hidupnya dari rumah tangga, madrasah dan sekolah yang mereka miliki sehari-
hari. Dari itu perlu sekali mengondisikan dengan puasa sunat, baik itu
______________
43 Muhammad Bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, Subulus Salam Syarah Bulughul
Marram..., h. 162.
44Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 11.
45Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam..., h. 12.
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masyaratat maupun guru disekolahnya. Sehingga dapat menjadi pengalaman
bagi anak-anak yang lagi tumbuh karakter melalui kehidupannya.
Jadi penulis dapat memahami bahwa karakter anak adalah sifat batin
seorang anak yang mempengaruhi segenap pikiran dan perbuatan, terhadap
kesungguhannya untuk menjadi kepribadian yang baik, sehingga terciptanya
keteladanan dalam melakukan sesuatu. Dan yang lebih utama adalah dengan
melihat pengalaman yang terwujud dari rumah tangga yang baik, lingkungan,
dan sekolah yang Islami dapat mengajarkan kepada anak ilmu yang bermanfaat
agar si anak terbiasa dengan akhlak yang mulia.
E. Macam-Macam Karakter Anak
Ada beberapa macam karakter yang ada pada anak yang harus diketahui
oleh orang tua, masyarakat dan guru, antara lain:
1. Jujur ( Al-Shidiq) adalah selalu benar sesuai dengan al-haq, baik dalam
perkataan, perbuatan maupun tingkah laku46. Firman Allah SWT dalam QS.
Al-Ahzab [33]: 70-71, yaitu:
                
                 
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah
dan Katakanlah perkataan yang benar. Niscaya Allah memperbaiki
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu.
dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, Maka
______________
46 Damanhuri, Strategi Pembentukan Manusia Berkarakter, (Banda Aceh: Ar-Raniry
Press, 2013), h. 194.
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Sesungguhnya ia Telah mendapat kemenangan yang besar.” (QS.
Al-Ahzab [33]: 70-71)
2. Berbuat adil, adalah salah satu sifat yang dapat membimbing manusia ke
arah keselamatan, ketentraman, perdamaian, dan kebahagiaan serta
menjauhkan persengketaan dan permusuhan, kurnia hak dan antara raja dan
rakyat, si mampu dan si miskin, si pandai dan si dungu hak hidup mereka
semua sama.47 Firman Allah SWT dalam QS. An-Nahl [16]: 90, yaitu:
                 
              
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”
(QS. An-Nahl [16]: 90)
3. Sabar, adalah manahan diri, baik dalam menghadapi musibah atau cobaan,
dalam menjalankan perintah Allah maupun dalam menghindari berbagi
larangan-Nya.48QS. Hud [11]: 115, yaitu:
         
Artinya: “Dan bersabarlah, Karena Sesungguhnya Allah tiada menyia-
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat kebaikan.” (QS. Hud
[11]: 115)
______________
47 Damanhuri, Kawasan Studi Akhlak, (Banda Aceh: Ar-Raniry Prees, 2012), h. 165.
48 Damanhuri, Strategi Pembentukan Manusia Berkarakter..., h. 193.
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4. Kasih sayang dan hormat kepada orang tua. Orang tua atau ibu bapak adalah
manusia yang sangat mendapat perhatian khusus dalam ajaran Islam dan
kewajiban setiap manusia. Orang tua walaupun berbeda agama atau
keyakinan, tetapi tetap harus dihormati menurut perspektif Islam dan
perintah untuk menghormati orang tua,49 di sebutkan dalam Al-Quran dalam
QS. Al-Ankabut [29]: 8, yaitu:
                
                
Artinya:“Dan kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua
orang ibu-bapaknya. dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti
keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku kabarkan
kepadamu apa yang Telah kamu kerjakan.” (QS. Al-Ankabut [29]:
8)
5. Pemaaf. Apabila orang melakukan  sesuatu terhadap dirimu yang mungkin
karena khilaf atau salah, karena sesungguhnya manusia tidak luput dari
kesalahan, maka pakailah sifat lemah-lembut yang Allah SWT berikan
kepadamu untuk, “mema’afkan kekhilafan atau kesalahannya, janganlah
mendendam serta mohonkanlah ampun kepada Allah SWT untuknya,
semoga ia surut dari langkah yang salah, lalu berlaku baik dimasa depan
______________
49 Muhammad Abdurrahman, Bagaimana Seharusnya Berakhlak Mulia, (Banda Aceh:
‘Adnin Foundation Publisher, 2014), h. 133.
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sampai akhir hayatnya.”50 Firman Allah SWT dalam QS. Ali-Imran[3]: 159,
yaitu:
              
                  
       
Artinya:“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian
apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya.” (QS. Ali-Imran [3]: 159)
6. Selalu bersyukur, bersyukur adalah kunci bertambahnya rezeki dan
keberkahan yang Allah SWT turunkan kepada hamba-hamba-Nya.
Sebaliknya, kufur terhadap nikmat menghancurkan rezeki.51 Firman Allah
SWT dalam QS. Ibrahim [14]: 7, yaitu:
                   
   
Artinya:“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan;
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah
______________
50 Damanhuri, Kawasan Studi Akhlak ..., h. 160.
51 Khalil Al-Musawi, Terapi Akhlak, (terj. Ahmad Subandi),(Jakarta: Ufuk Publising
House, 2011), h. 46.
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(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka
Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". (QS. Ibrahim [14]: 7)
7. Tidak sombong, seberapa besar apa pun harta, ilmu, akhlak, dan
kesejahteraan yang dimiliki harus bersikap tawadhu’ (rendah hati).
Ketahuilah manusia membenci sikap sombong dan menyukai sikap rendah
hati, sebagaimana air menyukai tempat yang menunduk kepada rendah. Dan
jadikan seperti padi semakin berisi semakin menunduk. Imam Ali as
berkata,”Hilangkanlah keangkuhanmu, singkirkannlah kesombonganmu,
dan ingat keburukanmu.”52 Firman Allah SWT dalam QS. Luqman [31]: 18,
yaitu:
              
   
Artinya:“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong lagi membanggakan diri.” (QS. Luqman [31]: 18)
8. Berbuat baik dalam segala hal, kesempatan berbuat kebejikan terbuka luas,
seluas bumi ini. Apabila ada kesempatan untuk berbuat baik maka
lakukanlah “Semua langkah yang diayunkan di jalan Allah dan semua amal
yang dilakukan untuk mencari Ridha-Nya, merupakan kebajikan yang akan
mendapat ganjaran”.53 Misalnya, seseorang melihat sebongkah batu
______________
52Khalil Al-Musawi, Terapi Akhlak..., h. 72.
53Khalil Al-Musawi, Terapi Akhlak..., h. 50.
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tergeletak di tengah jalan, kemudian  menyingkirkannya dengan niat supaya
orang-orang tidak tersangdung atau menyebabkan kecelakaan akibat batu
tersebut. Maka Allah memberikan ganjaran atas kebajikan yang telah ia
lakukan. Firman Allah dalam QS. Al-Baqarah [2]: 112, yaitu:
                 
  
Artinya: “(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri
kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan, Maka baginya pahala
pada sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka
dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” (QS. Al-Baqarah [2]: 112)
9. Berlaku hemat. Hemat adalah berhati-hati dalam membelanjakan uang atau
tidak boros. Firman Allah dalam QS. Al-Furqan [25]: 27, yaitu:
                   
Artinya:“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Saudara-saudara
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.”
(QS. Al-Furqan [25]: 27)
10. Teguh pendirian atau istiqamah. Istiqamah adalah menempuh jalan
(agama) yang lurus/ benar tidak berpaling kepada kesesatan atau teguh
pendirian dalam beribadah. Firman Allah dalam QS. Al-Ahqaf [46]: 13,
yaitu:
                

39
Artinya:“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah
Allah", Kemudian mereka tetap istiqamah Maka tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka
cita.” (QS. Al-Ahqaf [46]: 13)
11. Tidak berputus asa. “Tidak berputus asa adalah suatu sikap yang tidak
mudah menyerah dalam menghasilkan suatu harapan atau cita-cita yang
akan diraihnya.54 Firman Allah dalam QS. Yusuf [12]: 87, yaitu:
                      
            
Artinya:“Hai anak-anakku, pergilah kamu, Maka carilah berita tentang
Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari
rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat
Allah, melainkan kaum yang kafir.”( QS. Yusuf [12]: 87)
______________
54 Muchlas Samani dan Hariyanto, rKonsep dan Model Pendidikan Karakter..., h. 80-85.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian perpustakaan (library research),
yaitu penelitian dalam mengumpulkan data dan informasi yang di butuhkan
berbagai macam materi dengan mencari buku-buku/referensi yang berada di
perpustakaan. Apakah berupa “buku-buku, majalah-majalah, jurnal-jurnal yang
terkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini.”1
Adapun penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah “metode penelitian yang dinggunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiyah.”2 Dengan melakukan katagorisasi yang
kemudian diinterpretasikan secara deskriptif analisis. Jadi, “deskriptif analisis
adalah kata-kata, gambar dan angka-angka yang tidak dihasilkan melalui
pengolahan statistika.3 Akan tetapi  berupa kata-kata yang tertulis di dalam
buku yang berkaitan dengan puasa sunat.
B. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini terbagi dalam dua bagian yaitu data
primer dan data skunder. Data primer adalah suatu objek atau dokumen
original material mentah dari pelaku, atau data yang terkumpul dari situasi
______________
1 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dan Praktek, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1991), h.
100.
2 Supgiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 1.
3 Muhammad dan M. Hum, Metodde Penelitian Bahasa, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), h. 35.
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aktual ketika peristiwa terjadi. Data primer yaitu buku-buku yang berkaitan
dengan puasa sunat salah satunya yang dikarang oleh Sulaiman Rasjid dengan
judul “Fiqh Islam” dan buku-buku yang berkaitan dengan pendidikan karakter
salah satunya yang dikarang oleh Muchlas Samani dan Hariyanto dengan judul
“Konsep dan Model Pendidikan Karakter”.
Sedangakan data skunder adalah “sumber-sumber lain yang tersedia
sebelum penelitian dilakukan atau data yang dikumpulkan melalui sumber-
sumber lain yang tersedia”.4 Data skunder yaitu semua hal yang berkaitan
dengan penelitian berupa buku-buku, majalah-majalah, artikel-artikel, baik
media cetak maupun internet yang berhubungan dengan puasa sunat dan
pendidikan karakter.
C. Metode Pengumpulan Data
Untuk mempermudah dalam pengumpulan data, maka penelitian ini
menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu cara
pengumpulan data dengan mencari data berupa buku-buku, majalah-majalah,
artikel-artikel dan internet. Penelusuran dokumentasi ini sangat tepat untuk
mengumpulan data-data yang menjadi bahan pertimbangan yang berkenaan
dengan masalah “Pembiasaan Puasa Sunat dan Korelasinya dalam
Membentuk Karakter Anak”.
______________
4 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2012), h. 289-291.
42
D. Metode Analisis Data
Analisis data menurut Patton, adalah “proses mengatur urutan data,
mengorganisasikan ke dalam suatu pola, katagori dan satuan uraian dasar.”5
Setelah data terkumpul melalui telaah perpustakaan, selanjutnya peneliti
menganalisis data, analisis ini berupa memahami nilai-nilai yang terkandung
dalam puasa sunat. Hal yang dilakukan dalam menganalisis data terutama
membaca dan memahami teks-teks bacaan hadits atau pendapat-pendapat
tokoh dalam pembahasan puasa sunat, maka terbentuklah karakter yang baik.
______________
5 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), h. 280.
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BAB IV
HUBUNGAN PUASA SUNAT DALAM MEMBENTUK
KARAKTER ANAK
A. Hubungan Puasa Sunat Dengan Karakter Anak
Berpuasa sunat merupakan salah satu bentuk pendidikan kedisiplinan,
kejujuran, ketenangan, tanggung jawab dan ketakwaan tertanam dalam
kejiwaan seseorang yang melaksanakannya. Sikap-sikap yang diwujudkan oleh
puasa sunat itu sangat besar memberi pengaruh dalam kehidupan umat Islam
sehari-hari. Momen-momen puasa sunat ini yang muncul dalam kehidupan,
baik dalam keluarga, lingkungan dan sekolah bisa bermanfaat sebagai
pendidikan disiplin dan membentuk karakter yang baik untuk si anak dimulai
sejak dini.
Pendidikan kedisiplinan dan karakter anak melalui puasa sunat sangat
menyenangkan. Hal ini selain sangat sesuai dengan labgkah-langkah mendidik
anak, juga dapat menumbuhkan kesadaran kepada si anak untuk tertarik
berpuasa. Keinginan si anak berpuasa sejak dini, orang tua ikut mendukung
menjalankan ibadah puasa sebagai sebuah ibadah yang dapat menjadikan
kebaikan-kebaikan yang sangat di harapkan dalam pendidikan Islam sebagai
tekanan. Hal ini cukup bermanfaat bagi kesehatan dan kecerdasan spiritual
anak di masa mendatang.
Jika di lihat pada pengertian awal, puasa sunat sebagaimana yang telah
dijelaskan pada bab teori menunjukan bahwa , “Puasa menurut bahasa berarti
menahan diri. Sedangkan menurut istilah puasa adalah menahan diri dari
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makan dan minum, serta yang dapat membatalkan baik itu secara badani (fisik)
maupun secara mental (jiwa) sejak terbit fajar sampai terbenam matahari.”1
Peneliti memahami pengertian di atas bahwa puasa adalah suatu
aktivitas menahan dan membentengi diri dari perbuatan fisik dan fisikis dari
hal-hal yang terlarang. Perbuatan dimaksud adalah makan, minum, mengupat,
melakukan hubungan badan suami-istri di siang hari dan segala aktivitas lain
yang dapat membatalkan dan menghilangkan pahala puasa. Sementara
perbuatan rohani (fisikis) adalah segala bentuk emosi dan marah.
Dari pengertian tersebut dapat digaris bawahi beberapa kunci yang
sangat bermanfaat dalam pembentukan karakter, atau baik bagi orang yang
berpuasa maupun bagi si anak, lebih-lebih lagi bagi si anak ikut melaksanakan
latihan berpuasa bersama-sama orang tua dan sekeluarga. Apalagi hal ini
terwujud juga di lingkungan bahkan di sekolah tempat mereka belajar menjadi
lingkungan berpuasa sunat.
Untuk itu, sudah menjadi hal yang perlu diperhatikan orang tua untuk
membina dan membiasakan anak-anak mereka supaya mampu mengendalikan
diri dari segala godaan hawa nafsu dan keinginan berlebihan sejak dini.
Mendidik anak merupakan tanggung jawab utama bagi orang tua. Sebab anak
yang lahir ke dunia ini dalam keadaan fitrah, yang mana tugas orang tuanyalah
yang memelihara dan menumbuh kembangkan fitrah tersebut agar tumbuh dan
berkembang menjadi baik. Terkait hal ini Rasulullah saw bersabda, sebagai
berikut:
______________
1 Nurcholish Madjid, Pesan-Pesan Takwa..., h. 177.
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 يَِبأ ْنَع َلَاق ُهْنَع ُهَّللا َيِضَر َةَر ْـيَرُه: َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ُّيِبَّنلا َلَاق: ُّلُك ٍدْوُلْوَم
 ِهَبْلا ُجَتْنُـت اَمَك ،ِِهناَسِّجَُمي ْوَأ ِِهناَرِّصَنُـي ْوَأ ِِهناَدِّوَهُـي ُهاَوَـَبَأف ،ِةَرْطِفْلا ىَلَع ُدَلْوُـي َّلاِإ ُةَمْي
 ْمَج ًةَمْيِهَب َءاَعْدَج ْنِم اَه ْـيِف َنْوُّسِحُت ْلَه َءاَع .)ةريره يبا نع ملسمو يراخبلا هاور(
Artinya:“Dari Abu Hurairah ra. berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam
bersabda: “Semua anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Orang
tuanyalah yang membawanya menjadi Yahudi, Nasrani, dan Majusi,
sebagaimana halnya hewan melahirkan hewan pula. Adakah kamu
melihat sesuatu yang cacat padanya?.” (H.R Bukhari: 1358). 2
Hadits ini memberikan keterangan bahwa manusia di lahirkan dalam
keadaan fitrah, hanya ibu-bapaknyalah yang merusak apakah menjadi Yahudi,
Nasrani, maupun Majusi. Quraish Shihab menjelaskan mengenai makna fitrah
sebagai berikut. “Secara bahasa, kata fitrah terambil dari akar kata al-fathr
yang berarti belahan, ciptaan, dan kejadian”.3 Jadi, fitrah manusia yang
dimaknai oleh Quraish Shihab adalah kejadian sejak lahir atau bawaan dari
awalnya manusia.
Dari ungkapan itu dapat dipahami bahwa, semenjak lahir manusia
sudah memiliki  fitrah atau potensi baik dan potensi jahat. Akan tetapi anak
yang baru lahir masih itu fitrahnya perlu dibina dan ditumbuh kembangkan
oleh orang tua, pendidik dan masyarakat. Oleh karena itu, jika kelak dalam
______________
2 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, jilid. 5, (Jakarta:
Almahira, 2011), h. 280.
3 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai Persoalan
Umat, (Bandung: Mizan, 2007), h. 283.
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perkembangannya ia tumbuh besar dan berkembang dengan sifat yang buruk,
maka hal itu merupakan hasil dari didikan keluarga, lingkungan dan sekolah.
Tumbuh dan berkembangnya potensi jahat si anak juga disebabkan oleh peran
orang tua yang mendidik. Orang tua memiliki tanggung jawab yang besar
dalam mengasuh dan menumbuh kembangkan potensi positif yang dibawa oleh
sang anak sejak lahir.
Peneliti menganalisis informasi ini terkait dengan pembetukan potensi,
kepribadian, dan karakter si anak sangat tergentung kepada pendidiknya dan
orang tua, masyarakat, termasuk guru di sekolah. Jika tri pendidikan tidak
mampu mengolah potensi ini dengan baik, maka potensi positif yang dimiliki
tersebut tidak akan berfungsi. Di sini lah dibutuhkannya kewibawaan pendidik
dalam mengolah potensi tersebut agar tidak menjadi potensi yang buruk. Sebab
sesungguhnya manusia itu memiliki potensi yang condong kepada kebaikan
dan kebenaran.
Jika dikembalikan kepada pembahasan dalam aplikasinya yaitu puasa
sunat salah satu alternatif yang baik dalam mendidik kepribadian dan karakter
anak-anak. Anak-anak diusianya yang masih polos, penanaman nilai-nilai baik
kepada mereka tentu saja akan membantu mereka terbiasa dengan hal-hal baik.
Puasa sunat sebagaimana yang dijelaskan di atas akan melatih mereka
membentengi diri dari hal-hal negatif.
Puasa sunat itu bila di kerjakan memiliki manfaat yang sanagat banyak,
salah satunya dapat menjauhkan diri dari segala perbuatan maksiat, yang pada
akhirnya akan berunjung kepada datangnya siksa dari Allah SWT. Disamping
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itu puasa sunat juga bermanfaat bagi kesehatan, selama menjalankannya,
sehingga seseorang dilatih untuk “belajar ikhlas yang hakiki, juga akan selalu
merasa diawasi oleh-Nya dalam kesendiriannya, dan melatih untuk menahan
diri dari hasrat kepada makan dan minum,” 4 mengumpat, berkata dusta,
mengucap kata-kata keji, berzina, dan menfitnah. Begitu juga, puasa akan
menguatkan daya kontrol terhadap segala keinginan, maka menjadilah ia
(puasa) sebahai latihan seseorang dan akan terbentuk kesabaran dan
ketabahan.
Ungkapan-ungkapan di atas dapat dipahami, bahwa ibadah puasa bukan
hanya sekedar ibadah semata, tetapi juga memiliki pengaruh penting terhadap
tumbuh kembangnya si anak. Puasa memiliki peranan dalam membentuk
karakter si anak. Meskipun belum memiliki tanggungjawab atau keharusan
melakukan ibadah tersebut. Namun ibadah puasa dapat juga memberikan
pengaruh positif dalam diri anak. Apalagi dengan berpuasa si anak terlatih
dalam mengendalikan emosi, bersikab sabar dan tenang. Latihan mereka
melalui ibadah puasa terkait dengan mengontrol hawa nafsu mereka sejak
kecil. Anak-anak akan lebih dapat mengendalikan yang positif yang nantinya
akan sangat berguna bagi kehidupan dewasanya.
Apabila dikaji kreatifitas para sahabat mereka telah mendidik anak-anak
untuk melakukan ibadah puasa. Imam Bukhari dalam kitab Shahih-nya
membuat judul bab sendiri tentang puasa anak-anak, yaitu Bab Shaum As-
Shibyan (Bab Puasanya Anak Kecil).  Sebenarnya menurut para jumhur ulama,
______________
4 Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Mendidik Anak  Bersama Nabi, (terj. Salafuddin
Abu Sayyid), (Surakarta: Pustaka Arafah 2009), h. 192
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“puasa baik Ramadhan maupun puasa sunat bukanlah ibadah yang dibebankan
kepada anak-anak yang belum baligh. Hanya saja sejumlah kalangan shalaf,
antara lain Ibnu Sirin dan Az-Zuhri, menyukai hal itu dan menganggapnya
sunat.”5
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa mendidik anak  dengan
cara membiasakan mereka berpuasa, baik itu wajib ataupun sunat memiliki
keterkaitan dengan pembentukan karakter anak. Selain itu juga memiliki sifat
agamis, dan juga sang anak sejak kecil sudah terlatih untuk lebih mendekatkan
diri kepada Allah. Sebab dengan pendidikan melalui ibadah puasa, anak-anak
akan tumbuh menjadi anak yang lebih dapat mengontrol diri dan lebih bisa
mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Memang ibadah puasa menjadi sarana efektif dalam perlu
pengaplikasian nilai-nilai pendidikan Islam. Adapun pada anak-anak nilai
pendidikan penting yang bisa digali dari pelaksanaan ibadah puasa di
antaranya:6
Pertama, puasa mengajari anak untuk senantiasa menahan dan
mengendalikan diri. Karakter ini sangat dibutuhkan bukan hanya untuk pejabat,
tetapi juga untuk rakyat, pelajar, guru,pegawai, pengusaha, dan sebagainya.
Jika karakter ini sudah tertanam dan tumbuh subur dalam setiap pribadi bangsa,
setidaknya akan meminimalkan praktek korupsi, kolusi, nepotisme, suap, dan
praktek-praktek tercela lainnya.
______________
5 Muhammad Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi…, h. 192.
6 M. Shofa Abdillah, Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Ibadah Puasa, Juli 2013. Diakses
pada tanggal 18 Juni 2016 dari situs: http: //shofighter.blogspot.com/2013/07/ pendidikan-dalam-
ibadah-puasa.html
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Kedua, ketika berpuasa anak juga dilatih dan ditempa untuk sabar,
peduli akan sesama, rajin dalam beribadah dan aktivitas-aktivitas positif
lainnya, disiplin dan peneladanan sifat-sifat Tuhan kepada diri manusia.
Karakter sabar, disiplin, rajin dan peduli ini, sangat penting perannya guna
membawa bangsa bangkit dari krisis berkepanjangan. Sikap sabar dan tabah
juga akan menempa setiap pribadi bangsa untuk berlapang dada ketika segenap
usaha yang dilakukan, belum menemukan titik keberhasilan.
Ketiga, puasa mengajari anak untuk memiliki kepekaan (sense of
responsibility) sensibilitas dan tanggung jawab sosial maupun pribadi. Salah
satu hikmah puasa, adalah penanaman solidaritas sosial dengan anjuran berbuat
baik sebanyak-banyaknya, terutama dalam bentuk tindakan menolong beban
kaum fakir miskin. Jika hal ini bisa terus berjalan pada waktu lain di luar bulan
puasa, maka akan menjadi karakter bangsa yang patut disyukuri.Tafsir yang
lebih luas, solidaritas sosial yang terpancar dalam diri setiap pribadi muslim,
menjadi bukti menyatunya keimanan dan amal saleh (perbuatan kebajikan).
Dengan kata lain, puasa yang mulanya merupakan implementasi dari rukun
agama semata, kemudian menjadi sebuah laku social yang sangat konstruktif.
Karakter utama inilah yang diharapkan mampu menempa setiap pribadi bangsa
sehingga menjadi perubahan dan perbaikan.
Keempat, melalui puasa sebulan penuh kita dan umat Islam pada
umumnya akan dilatih, mempererat dan memperkokoh persaudaraan, senasip-
sepenanggungan, mencintai dan menyayangi keluarga,memakmurkan tempat-
tempat ibadah dan sebagainya.
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Selain itu, puasa juga mengajarkan anak untuk bersikap optimis dan
pesimis dalam kehidupannya. Hal ini karena puasa mengajarkan
pelaksanaannya rela menderita sementara waktu, demi meraih keberhasilan ke
depan. Karena puasa adalah sebuah dorongan untuk latihan dan juga
pembiasaan yang tidak canggung-canggung karena telah terbiasa melakukan
puasa sunat.
B. Motifasi Pembiasaan Puasa Sunat Pada Anak
Anak-anak belum memiliki daya pikir logis layaknya orang dewasa.
Sering kali anak-anak melakukan sesuatu tanpa ia mengetahui akibat dari
perbuatannya. Sebagai contoh, anak-anak tidak takut memengang benda-benda
yang dapat membahayakannya seperti pisau, dan korek. Hal tersebut
menandakan bahwa anak-anak memang tidak pernah berfikir efek yang akan
diiterimanya ketika melakuakn sesuatu. Dengan kepolosannya, anak-anak  juga
sangat sering mencontohkan apa yang  dilakuakn oleh orang tuanya. Hal
tersebut memang tidak aneh. Sebab di massa kanak-kanak, ia memiliki sifat
suka meniru meniru apa yang di lihatnya dan di dengarnya. Anak-anak sering
mencontohkan segala akatifitas yang dilakukan oleh orang-orang di sekitarnya.
Sebagai contoh, anak  yang sering melihat orang tuanya berbicara ditelepon,
sewaktu-waktu ketika ia menemukan seuatu benda yang menyerupai telepon, ia
juga akan mempraktikkan berbicara seperti yang dilihatnnya dari orang
tuannya. Ini bisa dijadikan satu bukti diantara sekian banyak bukti bahwa anak-
anak memang memiliki sifat meniru aktifitas orang-orang yang dilihatnya.
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Meniru ini juga merupakan bagian dari fitrah manusia. Sebab dalam
teori fitrah sebagai mana yang telah sempat dijelaskan di atas dikatakan bahwa
kebiasaan orang tua dan lingkungan dapat merubah tingkah laku anak. Ibnu
Khaldun, selaku tokoh pendidikan Islam juga sangat memperhatikan teori
fitrah manusia. Menurutnya, “pada dasarnya manusia itu adalah baik, namun
pengaruh-pengaruh yang datang dari lingkungan sekitar yang kemudian akan
mengubah fitrah tersebut”. 7 Maksud dari ungkapan ini adalah bahwa fitrah
yang pada anak akan terkotori olehh sikap-sikap tidak baik yang ditampilkan
orang tua didepan anak sehingga anak mencontoh sifat tersebut. Oleh
karenanya, para pendidik harus berhati-hati dalam menampilkan prilaku di
depan anak-anak mereka.
Orang tua memiliki tanggung jawab sekaligus menjadi contoh pertama
atau pendidikan pertama (madrasatul ula) bagi si anak, dari pada itu
berikanlah contoh yang baik seperti berbicara, dan melakukan sesuatu yang
sesuai dengan syari’at, maka akan di ikuti oleh sang anak. Itulah mengapa
orang tua perlu menampilkan sikap yang baik di depan anak-anak mereka,
supaya sifat baik tersebut dapat menjadi pedoman dan kebiasaan mulia bagi si
anak. Sehingga membuat si anak dalam perkembangan jasmani dan rohaninya,
“mencapai tingkat kedewasa yang mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya
sebagai hamba dan khalifah Allah SWT dan mampu melakukan tugas sebagai
makhluk sosial yang peka akan kondisi disekitar dan sebagai makhluk individu
______________
7 Abd. Rachman Assegaf, Aliran Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers,
2013), h. 135.
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yang mandiri.”8 Pendidik  yang dimaksud disini bukan hanya pendidik di
sekolah saja, namun juga orang tua dan masyarakat.
Dalam Islam, keluarga juga memiliki peranan yang sangat penting
sebagai tempat peletakan dasar-dasar pembentukan karakter, sehingga berbagai
hal yang menuju ke arah tujuan tersebut sangat diperhatikan oleh Islam. Salah
satunya adalah “membentuk keluarga sakinah, sebab dengan terbentuknya
sakinah dalam keluarga (orang tua) dapat memberikan contoh yang baik bagi
anak-anak mereka”.9
Hal ini didukung oleh Firman Allah SWT,
                     
              
Artinya:“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”(Q.S. Ar-Rum [30]:
21).
Berdasarkan ayat di atas, banyak bukti yang menunjukkan bahwa,
“pengaruh positif keluarga sakinah yang mendorong terbentuknya anak-anak
berkepribadian baik, terbentuknya pribadi-pribadi berkarakter, berakhlak
mulia. Sebab keluarga yang baik akan menampilkan kebiasaan-kebiasaan baik
______________
8 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008),
cet. II, h. 87.
9 Al-Ustadz Muhammad Rusli Amin, Rasulullah Sang Pedidik, cet. I, (Jakarta: AMP
Press, 2013), h. 223.
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yang akan dicontohi oleh anaknya.” 10 Dan juga sebaliknya, apabila ada
keluarga kacau, berantakan, (broken home) akan berdampak buruk bagi
perkembangan jiwa anak. Karena menampilkan kebiasaan-kebiasaan buruk
didepan anaknya.
Salah satu kebiasaan baik yang harus dilakukan oleh orang tua sebagai
upaya memberikan contoh pembiasaa yang baik bagi sang anak adalah
melakukan ibadah puasa sunat. Puasa sunat yang dilakkukan oleh orang tua
memang sejatinya tidak sekedar bertujuan untuk memberikan contoh baik
kepada anak semata, akan tetapi puasa sunat sendiri memiliki manfaat yang
sangat banyak baik bagi kesehatan lahir maupun kesehatan batin bagi orang
yang mengamalkannya. Selain itu, puasa sunat juga merupakan ibadah yang di
cintai oleh Allah dan Rasulullah sendiri pun sering melakukan puasa sunat.
Penjelasan di atas dapat dimaknai bahwa jika orang tua biasa
mencontohkan puasa sunat kepada anak-anak mereka, maka anak-anak akan
belajar beberapa hal, seperti; anak akan mengenali apa itu puasa sunat dan apa
manfaatnya. Selain itu anak juga akan terbiasa dengan puasa sunat sehingga
dari kebiasaan puasa sunat yang ia contoh dari orang tuannya dapat
memotifasikannya untuk ikut berpuasa. Inilah pembiasaan yang baik yang
harus diterapkan oleh orang tua dalam keluarga sebagai media dan metode
mendidik anak dengan puasa sunat.
Pembiasaan merupakan alat atau cara ampuh yang dapat digunakan
dalam dunia pendidikan, pembiasaan ini juga disebut dengan metode
______________
10 Al-Ustadz Muhammad Rusli Amin, Rasulullah Sang Pedidik…, h. 223.
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pengulangan. Metode pengulangan merupakan langkah tepat yang harus
diberlakukan agar anak-anak yang sedang dididik lebih mudah mengingat apa
yang diberikan oleh pendidiknya. Metode ini diperkuat oleh Hadits Nabi saw,
sebagai berikut:
 اَذِا َناَك ُهََّنأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَلَص ِّيِبَّنلا ٍكِلاَم ِنْب ٍسََنأ ْنَع اَهَداَعَأ ٍةَمِلَكَب َمَّلَكَت
 ًثَلاَثا ًاثَلاَث مِهْيَلَع َمَّلَس ْمِهْيَلَع َمَّلَسَف ٍمْوَـق ىَلَع ىََتأ اَذِإَو ُهْنَع َمَهْفُـت ىَّتَح) هاور
يرخبلا(
Artinya: “Diriwayatkan dari Anas bin Malik, dari Nabi saw bahwa apabila
beliau mengucapkan satu kalimat, beliau mengulanginya tiga kali agar
dapat dipahami. Dan apabila beliau mendatangi suatu kaum lalu
mengucapkan salam kepada mereka, beliau salam tiga kali.” (HR.
Bukhari: 31).11
“Menurut Khaththabi, menjelaskan bahwasanya:maksud Rasulullah saw
mengulangi ucapannya sampai tiga kali dikarenakan bisa jadi dihadapan
Rasulullah ada orang yang kurang memahami apa yang beliau ucapkan.
Sehingga Rasulullah saw mengulangi ucapannya agar memperjelas
maksud yang ingin ia samapaikan agar dapat di mengerti dan dipahami
secara benar. Dan boleh jadi pula perkataan yang beliau ucapkan
termasuk perkataan multitafsir, sehingga beliau ingin menghilangkan
kesamarannya”.12
Tampak jelas dalam Hadist ini menginformasikan bagi orang tua dalam
mengajar sesuatu amalan terhadap anak-anaknya dengan kasih sayang,
kesabaran, keikhlasan, bahkan pengulangan-pengulangan agar si anak lebih
paham yang di ajarkannya. Sebagaimana Rasulullah saw mengulangi
ucapannya dengan maksud agar orang yang mendengarkan perkataannya
______________
11 Ahmad bin Muhammad Al-Qasthalani, Syarah Shahih Bukhari..., h. 128.
12 Ahmad bin Muhammad Al-Qasthalani, Syarah Shahih Bukhari…, h. 128.
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paham maksud dari ucapan beliau tersebut. Pengulangan salam yang
ditampilkan oleh Rasulullah dalam hadits ini juga menggambarkan betapa
beliau meliki sifat yang sangat ramah. “Salah satu pesan yang harus diambil
dari hadits ini adalah bahwa para penasihat atau pendidik harus memberi
arahan dengan cara yang pelan, bertahap dan mengulang-ulang.”13
Hal ini dimaksudkan agar pesan yang ingin disampaikan dapat dengan
mudah dipahami oleh peserta didik. mereka harus mengajar dengan pelan-
pelan, lemah lembut, ramah, bertutur kata yang sejuk, dan bersikap sebaik
mungkin. Kemudian harus memastikan secara pasti bahwa peserta didik sudah-
benar paham atas pelajaran yang disampaikan untuk kemudian baru diberikan
pelajaran baru.
Berdasarkan Hadits dan kutipan di atas dapat dipahami bahwa,
pengulangan yang Rasulullah maksud dalam hadits tersebut bisa saja kita
maksudkan sebagai pembiasaan. Sebab, tindakan yang dilakukan secara
berulang-ulang bisa menjadi sebuah pembiasaan. Sejak dilahirkan anak-anak
telah diperdengarkan kalimat Tauhid (azan) untuk mencapai tujuan hidupnya
kedamaian dunia-akhirat. Dan juga harus dilatih dengan kebiasaan-kebiasaan
dan perbuatan-perbuatan yang baik, seperti memperdengarkannya lantunan
ayat-ayat Al-Quran, zikir dan ceramah Islami. Dengan “membiasakan
perbuatan-perbuatan yang baik, di dalam keluarga, di sekolah, dan juga
______________
13 Ahmad bin Muhammad Al-Qasthalani, Syarah Shahih Bukhari…, h. 128.
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ditempat lain.”14 Maka si anak akan tumbuh menjadi anak yang
shaleh/shalehah.
Pembiasaan yang dilakukan oleh orang tua ini, selain untuk
memberikan contoh baik kepada anak, dapat juga bermanfaat untuk
memotivasi anak-anak untuk berpuasa sunat. “Motivasi merupakan dorongan
dalam diri yang muncul atas keinginan yang disebabkan oleh hal-hal tertentu
yang membuatnya terdorong untuk melakukan sesuatu.” 15 Apabila si anak
yang telah termotivasi untuk berpuasa sunat, maka orang tua membimbingnya
agar ia tetap dalam pendirian selama ia berpuasa sunat.
Berbicara tentang motivasi atau motif-motif puasa di kalangan umat
Islam adalah motif- motif yang berdasarkan pada ajaran Islam itu sendiri yang
bersumber dari Al-Quran dan Al-Hadits. Dan juga dapat di pahami secara
akhlak, ilmu pengetahuan dan filsafat.16
Motif-motif yang membuat seseorang mau melaksanakan puasa karena
banyak sekali hikmah-hikmah yang terkandung di dalamnya. Jadi, seseorang
melakukan puasa jelas untuk mendekatkan diri kepada Allah dan juga
merasakan hikamh baginya, karena manfaat puasa sangat banyak.
Puasa juga merupakan training center terbesar dalam pembinaan
akhlak. Mukmin yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan. Sebab, dengan
berpuasa seseorang terlatih kesabaran dalam mengatasi kesulitan yang
dihadapi. Puasa juga mengajarkan sifat amanah, disiplin dan sikap bersatu
______________
14 Nasiruddin, Cerdas Ala Rasulullah..., h. 154.
15 Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Mendidik Anak  Bersama Nabi.(terj. Salafuddin
Abu Sayyid), (Surakarta: Pustaka Arafah 2009), h. 518.
16 Sismono, Puasa Pada Umat-Umat Dahulu Dan Sekarang..., h. 193.
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didalam masyarakat muslim dunia karena melakukan perkara yang sama dan
ibadah yang sama dalam taat kepada Allah dan Rasul-Nya.
Motifasi puasa umat Islam adalah tampak pada hikmah puasa itu
sendiri, termasuk latihan disiplin jiwa, moral, serta untuk mendidik diri agar
menjadi orang yang bertakwa. Selanjutnya hikmah puasa juga terangkum
dalam  firman Allah surat Al-Baqarah [2]:183, yaitu:
               
   
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa.”( Al-Baqarah [2] :183)
Dalam ayat ini, Allah SWT berfirman dengan menggunakan redaksi,
“agar kamu bertakwa”. Dengan demikian, ayat tersebut menjadi pedoman bagi
umat Islam dalam melaksanakan ibadah puasa untuk mencapai derajat takwa
seseorang. “Allah SWT memandang takwa sebagai tujuan utama dari
pengalaman ibadah puasa tersebut.”17
Bersumber pada ayat Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah saw, Al-Ghazali
menguraikan hikmah puasa dalam kitabnya, Ihya’ ‘Ulum Ad-Din adalah:
“Tujuan puasa adalah agar kita berakhlak kepada Allah SWT, dan meneladani
perilaku malaikat bersih dari hawa nafsu. Manusia adalah makhluk yang
______________
17 Safrilsyah, Psikologi Ibadah dalam Islam, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2013), h. 86.
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memiliki kedudukan (derajat) di atas binatang karena dengan cahaya akal
pikirannya ia mampu mengalahkan hawa nafsunya.”18
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan beberapa efek dari aktivitas
puasa. Diantaranya adalah:
1. Aspek Kesehatan
Kesehatan merupakan nikmat yang tidak dapat dinilai dengan harta
benda. Untuk menjaga kesehatan, tubuh perlu diberikan kesempatan untuk
istirahat. Puasa yang mensyaratkan untuk tidak makan, minum, dan
melakukan perbuatan-perbuatan lain yang dapat membatalkan puasa dari
terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari sangat bermanfaat untuk
menjaga kesehatan jasmani dan rohani. Puasa dapat mencegah penyakit
yang timbul karena pola makan yang berlebihan. Makanan yang berlebihan
gizi belum tentu baik untuk kesehatan seseorang. Kelebihan gizi atau over
nutrisi mengakibatkan kegemukan yang dapat menimbulkan penyakit
degeneratif seperti kolesterol dan trigliserida tinggi, jantung koroner,
kencing manis (diabetes mellitus), dan lain-lain.
Manfaat puasa juga dapat berfungsi untuk mebersihkan pencernaan-
pencernaan,memperbaiki kinerja pencernaan, membersihkan perut dari sisa-
sisa dan endapan makanan, serta “mengurangi kegemukan dan kelebihan
lemak diperut.”19 Dan juga puasa dapat “membantu mengendalikan stres,
terapi beberapa penyakit seperti hipertensi, kanker kardiovaskuler, ginjal
______________
18 Safrilsyah, Psikologi Ibadah dalam Islam..., h. 87.
19 Syaik Abdullah bin Jarullah bin Ibrahim al-Jarullah, Risalah Ramadhan, (Jakarta:
Yayasan Syeikh Eid bin Mohammad Al-Thani Indonesia, 2010), h. 83.
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dan depresi akan lebih cepat dan efektif bila diikuti dengan berpuasa.”20
Oleh karena itu perlu sekali berpuasa untuk membuang bahan-bahan racun
yang bisa menganggu sel, jaringan, organ dalam tubuh. Dan apabila racun
dilepaskan yang ada di dalam tubuh akan mempunyai kesempatan sehat
kembali.
Dengan mengetahui manfaat puasa yang berdampak baik bagi
kesehatan tubuh sebagaimana yang diuraikan di atas, maka dapat dipastikan
hal ini akan mendorong dan memotivasi seseorang untuk giat berpuasa.
2. Aspek Iktikaf
I’tikaf adalah berdiam diri di masjid untuk memfokuskan diri dalam
beribadah kepada Allah. Seseorang yang beri’tikaf memperbanyak
membaca al-Quran, dzikir, istighfar, sholawat, sholat sunat, doa, dan
berbagai amal ketaatan kepada Allah.21 Beriktikaf dalam keadaan puasa
memilki efek seperti meditasi. Meditas merupakan satu perjalan spiritual
(agama) yang memerlukan aspek kesabaran, dan kekhusukan. “Hanya
dengan berzikir kepada Allah hati menjadi tenang”.22
Dijelaskan oleh para Ulama bahwa I’tikaf adalah sarana untuk
memfokuskan diri ibadah kepada Allah, menjauh dari keramaian,
mengurangi makan, minum, tidur, berbicara, yang bisa menyebabkan
kekerasan hati. I’tikaf adalah khulwah (menyendiri bersama Allah) yang
______________
20 Safrilsyah, Psikologi Ibadah dalam Islam ..., h. 87.
21 Abu Utsman Kharisman, Ramadhan Bertabur Berkah, (Probolinggo: Pustaka Hudaya,
2013), h. 237.
22 Safrilsyah, Psikologi Ibadah dalam Islam..., h. 88.
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syar’i. Pada saat I’tikaf kesempatan besar bagi seseorang untuk bermunajat
secara maksimal dengan Allah. Kesempatan lebih besar bagi mereka untuk
lebih mudah bacaan ayat-ayat Al-Qur’an. Introspeksi diri, merendahkan diri
di hadapan Allah, bertaubat atas dosa-dosa yang pernah dilakukan. Karena
itu i’tikaf yang baik adalah jika tiap orang memiliki ruangan kecil (bersekat)
tersendiri. Masing-masing tidak mengganggu yang lain. Sebagaimana di
masa Nabi dibuatkan tenda-tenda kecil dalam masjid. I’tikaf dilakukan di
masjid. Tempat terbaik yang paling dicintai Allah. Rumah Allah. Tempat
yang disucikan dari segala hal yang mengotorinya.23
3. Sarana pembentukan kepribadian dan pengendalian diri
Kepribadian seseorang senantiasa perlu dibentuk sepanjang hayatnya
dan pembentukannya bukan merupakan pekerjaan yang mudah, seperti
halnya shalat, zikir, puasa, zakat, dan haji. Ibadah-ibadah tersebut apabila
dikerjakan   dengan sungguh-sungguh, maka dapat dijadikan sarana dalam
pembentukan pribadi, yaitu “manusia yang bercirikan disiplin, jujur, sabar,
mencintai, berkasih sayang sesama manusia,” 24 dan juga dicintai oleh Allah.
Bahkan  senantiasa berbuat baik, agar dapat membentuk pribadi yang
shaleh/shalehah.”
Ibadah puasa baik puasa wajib maupun puasa sunat, memiliki aspek-
aspek pengendalian diri. Hal ini dikarenakan puasa dapat melatih manusia
untuk mengontrol diri seseorang. “Adapun aspek-aspek pengendalian diri
dari ibadah puasa adalah mengendalikan diri  dari amarah dan nafsu, melatih
______________
23 Abu Utsman Kharisman, Ramadhan Bertabur Berkah.., h. 237-238.
24 Safrilsyah, Psikologi Ibadah dalam Islam..., h. 91.
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kesabaran, meningkatkan kecerdasan emosional membentuk kematangan
diri.”25
Pada dasarnya, hakikat puasa adalah untuk mengendalikan nafsu,
atau penguasaan atas kemauan hati. Saat seseorang merasa lapar dan tidak
bisa menyalurkan hasrat birahinya, biasanya ia akan mudah marah. Namun
buktinya puasa dapat mengeontrol manusia dari perbudakan hawa nafsu
yang berlebihan. Di samping itu, puasa juga mempunyai muatan yang
berisikan latihan kesabaran hati, ketekunan, dan usaha untuk mengendalikan
diri dari pelbagai kemungkinan terjebak dalam dosa dan maksiat. Selain
faedah puasa sebagaimana yang telah peneliti uraikan di atas, ibadah puasa
itu mengandung beberapa hikmah, di antaranya adalah:
a. Tanda terima kasih kepada Allah SWT karena semua ibadah
mengandung arti, terima kasih kepada Allah  atas nikmat pemberian-Nya
yang tidak terbatas nikmatnya, dan tidak terniali harganya. Firman Allah
SWT dalam QS. Ibrahim [14]: 34, yaitu:
                 
      
Artinya:“Dan dia Telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan
segala apa yang kamu mohonkan kepadanya. dan jika kamu
menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu
______________
25 Chairul Hana Rosita, “Puasa dan Pengendalian Diri dalam Perspektif Kesehatan
Mental”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2009, h. 84.
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menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan
sangat mengingkari (nikmat Allah).”(QS Ibrahim [14]: 34).
b. Didikan kepercayaan. Seseorang yang telah sanggup menahan makan
dan minum dari harta yang halal kepunyaannya sendiri, karena ingat
perintah Allah SWT sudah tentu ia tidak akan meninggalkan segala
perintah Allah dan tidak akan berani melanggar segala larangan-Nya.
c. Didikan perasaan belas kasihan terhadap fakir-miskin karena
seseorang yang telah merasa sakit dan pedihnya perut keroncongan.
Hal itu akan dapat mengukur kesedihan dan kesusahan orang yang
sepanjang masa merasakan ngilunya perut yang kelaparan karena
ketiadaan. Dengan demikian, akan timbul perasaan balas kasihan dan
suka menolong fakir miskin.
d. Guna menjaga kesehatan.26
Diantara perhatian para sahabat dalam memotifasi anak-anak untuk
berpuasa adalah, bahwa mereka membuatkan mainan saat anak-anak berpuasa
agar mereka bisa terhibur olehnya dan tidak merasakan panjangnya hari yang
mereka lalui saat berpuasa. Hal ini sebagaimana yang tertera dalam sebuah
Hadits Rasulullah saw, yaitu
 ٌدَّدَسُم اَنَـث َّدَح :اَنَـث َّدَح ُنْبُرْشَب ِنَع َّضَفُمْلا ِدِلاَخ ِنَع ِل َناَوَْكذ ِنْب , ِتِْنب ِعِّيَـبُّرلا ِنَع
 ْتَلَاق ٍذِّوَعُم : ِراَصَْنْلاَا ىَرُـق ىَلِإ َءاَرُشاَع َةَدَغ مَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ُّيِبَّنلا َلَسْرَا :
))اًمِءاَص َحَبْصَا ْنَمَو ،ِهِمْوَـي َةَّيَِقب َّمُِتيْلَـف اًرِطْفُم َحَبْصَأ ْنَم ْمُصَيْل َـف (( ْتَلَاق : اَّنُكَف
______________
26 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam..., h. 243.
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 ىَلَع ْمُهُدَحَأ ىَكَب اَذَِإف ،ِنْهِعْلا ْنِم َةَبْعُّللا ْمُهَل ُلَعْجَنَو اَنَـناَي ْـبِص ُمِّوَصُنَو ُدْعَـب ُهُمْوُصَن
 ِرَاطْف ِْلإا َدْنِع َنْوُكَي ىَّتَح َكِلاَذ ُهَن ْـَيطْعَا ِماَعَّطلا)يراخبلا هاور(
Artinya:“Musaddad menyampaikan kepada kami dari bani Bisyr bin al-
Mufaddhal dari Khalid bin Dzakwan bahwa ar-Rubayyi’ binti
Mu’awwidz berkata: “Nabi SAW mengirim utusan ke perkampungan
kaum Anshar pada pagi hari Asyura untuk mengumumkan ‘barang
siapa telah makan pada pagi hari, hendaklah (dia berhenti makan dan)
berpuasa sepanjang hari itu. Barang siapa yang belum makan pagi,
hendaklah ia meneruskan puasanya’. Setelah itu, kami selalu berpuasa
dan juga melatih anak-anak kami berpuasa pada hari itu. Kami
membuatkan mainan untuk mereka dari kain wol, jika seseorang
diantara mereka (anak-anak itu) menangis meninta makan, maka kami
berikan mainan itu kepadanya. Kami lakukan itu sampai tiba waktu
berbuka.” (HR. Bukhari:).27
Dalam penafsiran peneliti sendiri, hadits ini menjelaskan tentang cara
memotifasi anak untuk mempertahankan puasanya. Jika bagi orang dewasa,
pahala dapat dijadikan motifasi terbesarnya untuk menjalankan ibadah
puasannya. Namun berbeda dengan anak-anak. Anak-anak masih belum paham
betul makna pahala dan dosa. Nah inilah maksud hadits ini. Cara
mempertahankan agar anak-anak mau menjalani puasa dan melupakan rasa
laparnya adalah dengan cara mengajaknya bermain-main. Ini merupakan salah
satu cara memotivasi anak untuk tetap berpuasa dan membiasakan mereka
dengan menahan haus dan lapar, dan usia yang disebutkan dalam hadits
______________
27 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari..., h. 347.
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tersebut anak-anak yang belum sampai pada masa mukallaf, akan tetapi hal
tersebut dilakukan sebagai bentuk latihan.
C. Pembentukan Karakter Shiddiq Pada Anak Melalui Puasa Sunat
Pelaksanaan puasa sunat tidak ada bedanya dengan puasa wajib. Puasa
sunat juga harus mengikuti ketentuan puasa wajib, yaitu memiliki persamaan
persis dalam pelaksanannya. Kedua puasa ini sama-sama mengharuskan orang
yang melaksanakannya untuk menahan diri dari lapar, haus dan hal-hal yang
dapat membatalkan puasa itu sendiri dalam jangka waktu yang ditentukan.
Puasa melatih untuk pengontrolan diri dari berbicara dan juga mengontrol diri
dari melakukan sesuatu dan mengharap ridha dari Allah SWT dan bukan
karena manusia, dengan begini puasa akan dapat membentuk karakter jujur
dalam diri anak.
“Jujur merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan dan
tindakan perbuatan. Sesungguhnya Allah SWT telah menciptakan langit dan
bumi dengan serasi dan benar.” 28 Oleh karena itu, Allah memerintahkan
kepada manusia agar menjalankan kehidupan di muka bumi ini berdasarkan
kebenaran. Hendaklah mereka berbicara kecuali yang benar dan melakukan
sesuatu kecuali yang benar. Syariat menyuruh kepada pendidik agar
menanamkan nilai-nilai kejujuran pada diri anak. Denga demikian, mereka
______________
28 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Quran, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2014), h. xi.
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akan tumbuh dengan membawa kejujuran. Mereka akan terbiasa untuk jujur,
baik dalam tutur kata, tindakan, dan dalam kondisi apapun.
Coba perhatikan, bagaimana Rasulullah saw mengajarkan etika begitu
mulia kepada ibu dan ayah agar bisa menanamkan nilai-nilai kejujuran kepada
anak-anak mereka sejak usia dini dan menjauhkan kebohongan dari diri
mereka (ayah dan ibu), karena madrasah pertama seorang anak adalah di dalam
rumah. Maka ciptakanlah rumah tangga yang Islami agar anak bisa
mencontohkan kepribadian ayah dan ibu. Kalau saja nasehat Rasulullah ini
tidak diindahkan, maka sangat dikhawatirkan anak-anak tumbuh besar dan
terbiasa dengan kebohongan. Bahkan yang lebih ironis, mereka menganggap
kebohongan sebagai sesuah dosa kecil. Padahal dosa bohong itu sangatlah
besar.
Berkata secara jujur akan mendorong seseorang untuk bertingkah laku
jujur pula. Dengan demian, kondisi kehidupannya akan lebih baik. Selain itu,
keseriusan seseorang untuk memelihara kejujuran akan menyebabkan hati dan
fikiran terasa tenang. Firman Allah dalam QS. Al-Ahzab [33]: 70-71, yaitu:
                 
             
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, berkalwalah kamu kepada Allah
dan Katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki
bagimu amlan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu, dan
barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia
telah mendapatkan kemenangan yang besar.” (Al-Ahzab [33]: 70-71)
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Perbuatan jujur adalah suatu perbuatan yang tidak disertai dengan unsur
keragu-raguan ketika melakukannya. Karena perbuatan yang jujur bukan
berasal dari hawa nafsu, tetapi terlahir dari keyakinan. “Kejujuran merupan
sahabat karib keikhlasan. Dalam kejujuran dan keikhlasan sama sekali tidak
ada kecenderungan untuk menyimpang. Karena sumber kejujuran dan
keikhlasan adalah kebenaran.”29
Ciri-ciri seseorang memiliki karakter shiddiq, sebagai berikut:
a. Jika bertekad (inisiasi keputusan) untuk melakukan sesuatu, tekadnya
adalah kebenaran dan kemasalahatan.
b. Jika berkata tidak berbohong (benar apa adanya)
c. Jika adanya kesamaan antara yang dikatakan hatinya dengan apa yang
dilakukannya. 30
Untuk membentuk karakter jujur kepada anak-anak, para orang tua bisa
mendidik dan menanam nilai-nilai kejujuran kepada anak-anak mereka salah
satunya adalah melalui ibadah puasa. Puasa merupakan ibadah langsung antara
manusia dengan Allah SWT. Karena yang mengetahui kita berpuasa atau tidak
hanyalah diri kita sendiri dan Allah. Dalam pelaksanaannya ibadah seperti:
shalat, zakat, dan haji secara nyata dapat disaksikan oleh orang lain. Sebab
pelaksanaannya berupa perbuatan yang lahir dan dapat dilihat. Sementara
puasa merupakan ibadah tersembunyi, yang hanya dapat kita sendiri ketahui.
______________
29 Syekh Muhammad Al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim..., h. 80.
30 Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 17.
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Hal ini senada dengan penjelasan Jasmansyah dalam artikelnya, yang
menguraikan bahwa, “ibadah puasa adalah ibadah yang nilai pahalanya
ditentukan langsung oleh Allah SWT. Berbeda dengan ibadah lain yang terlihat
jelas oleh orang lain, karena sifatnya amalan fisik.” 31 Maka dari itu Allah
memberikan pahala langsung, karena Allah Maha Mengetahui apa yang di
perbuat oleh hambanya, dan tidak satupun orang yang tahu apakah seseorang
sedang menjalankan ibadah puasa atau tidak.
Puasa merupakan ibadah milik Allah. Karena ibadah ini hubungannya
langsung dengan Allah SWT, maka nilai kejujuran pada diri sendiri menjadi
kuncinya. Orang tidak jujur pada diri sendiri, akan bersikap seperti orang
munafik, suka berpura-pura, dan senang dipuji orang lain. Dalam dunia
pendidikan sifat jujur dalam belajar sangat menentukan keberhasilan peserta
didik. Orang yang memiliki sifat curang dalam belajar akan menghalalkan
berbagai macam cara untuk mendapatkan nilai guna menaikkan rating dirinya
di depan guru, teman dan orang tuanya.
Penanaman kejujuran melalui puasa ini dapat diterapkan kepada si anak
saja melainkan kepada orang tua yang melaksanakannya. Menjelaskan kepada
anak-anak saat berpuasa juga diharuskan berkata jujur agar puasanya dapat
diterima oleh Allah SWT “berpuasa bukan tidak akan diterima jika sekedar
dilakukan dengan cara menahan lapar dan haus saja. Sebab ibadah puasa baru
akan diterima oleh Allah jika dalam pelaksanaannya ditunujang oleh amalan-
______________
31 Jasmansyah, Nilai-Nilai Edukasi Dalam Ibadah Puasa, Juni 2016. Diakses pada
tanggal 24 Juni 2016 melalui situs: http://staisyamsululum.ac.id/index.php?option=com_content &
view=article&id=370:nilai--nilai-edukasi-dalam-ibadah-puasa&catid=53:artikel-umum& Itemid
=665.
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amalan shalih lainnya, salah satunya adalah jujur.” 32 Jujur ini tidak hanya
diartikan dalam hal perkataan, tetapi juga dalam hal perbuatan. “Ibadah puasa
adalah ibadah yang komplit. Saat berpuasa, kita dilatih untuk benar-benar
menjadi manusia baik yang tidak boleh terikat dengan dosa sekecil apapun.”33
Sebagaimana disebutkan dalam sabda Rasulullah saw, yaitu:
 َع ُاللها َيِضَر َةَر ْـيَرُه يَِبأ ْنَع َو ِهْيَلَع ُاللها َىّلَص اللها ُلوُسَر َلَاق ،َلَاق ُهْن ْمَّلَس : ْمَل ْنَم
 َُهباَرَشَو ُهَماََعط ََعدَي ْنَأ ْيِف ٌةَجاَح ِهِّلل َسْيَلَـف ِهِب َلَمَعْلاَو ِرْوُّزلا َلْوَـق َْعدَي) . هاور
ىراخبلا(
Artinya:“Diriwayatkan oleh Abu Hurairah, ia berkata,”Rasulullah saw
bersabda:”Barangsiapa yang tidak meninggakan ucapan kotor dan
perbuatan dusta, maka Allah tidak membutuhkan perbuatannya
meninggalkan makanan dan minumannya.” (HR. Bukhari: 226)34
Dari sini, dapat dengan jelas kita petik hikmah bahwa berpuasa akan
menjadi momen yang tepat untuk mendidik anak-anak kita memiliki karakter
jujur dalam kehidupannya. Jika pada biasanya anak-anak dengan leluasa
memiliki kesempatan untuk bertindak dusta atau tidak jujur, maka saat ia
berpuasa ia sudah terikat dengan hal kejujuran. Orang tua harus benar-benar
memahamkan anak-anaknya jika saat berpuasa tidak disertai dengan sikap
jujur maka puasannya akan sia-sia dan tidak mendapat pahala. Dengan begitu,
anak-anak akan terlatih sikap kejujurannya.
______________
32 Syaik Abdullah Ash-Shalih, Kiat-Kiat Menghidupkan Bulan Ramadhan, cet. I (Jakarta:
Yayasan Syeikh Eid bin Mohammad Al-Thani Indonesia, 2010), h. 8.
33 Syaik Abdullah Ash-Shalih, Kiat-Kiat Menghidupkan Bulan Ramadhan, h. 9.
34 Ahmad bin Muhammad Al-Qasthalani,Syarah Shahih Bukhari..., h. 346.
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Untuk memperkuat nilai kejujuran yang terdapat pada saat pelaksanan
ibadah puasa, dalam riwayat lain Rasulullah bersabda,35
 َع ُاللها َيِضَر َةَر ْـيَرُه يَِبأ ْنَع َسَو ِهْيَلَع ُاللها َىّلَص اللها ُلوُسَر َلَاق ،َلَاق ُهْن ْمَّل: ُماَيِّصلا
 ٌمِئاَص يِّنِإ ْلُقَـيْلَـف ُهَمَتاَش ْوَا ُهَلَـتَاق ٌؤُرْما ْنِاَو ْلَهْجَي َلاَو ٌثُفْرَـي َلاَف ،ٌةَّنُج
 ِنْيَـتَّرَم)...يراخبلا هجرخا(
Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah saw bersabda: “puasa itu
perisai maka janganlah ia berkata-kata yang tidak seronok dan
bertindak bodoh. Jika seseorang memerangi atau mencacinya maka
hendaklah ia mengucap,’Aku sedang berpuasa; 2 kali’...” (HR.
Bukhari: 224).36
Dalam analisa peneliti, hadits ini memperkuat makna jujur yang dapat
ditanam pada saat berpuasa. Ini menerangkan bahwa ibadah puasa benar-benar
dapat dijadikan sebagai ajang melatih diri untuk memiliki karakter jujur yang
komplit. Maksudnya jujur yang akan terbentuk dari ibadah puasa ini tidak
hanya jujur dalam bentuk lisan atau perkataan saja, tetapi juga dapat melatih
munculnya sifat jujur dalam hal perbuatan.
Dati penjelasan di atas bahwa hadis ini merupakan seruan kepada
hamba Allah yang saat berpuasa manusia tidak hanya sekedar berpuasa dari
makan dan minum saja, “tapi juga berpuasa dari segala aktifitas tercela yang
mungkin dilakukan pada hari lain seperti: pendengaran, penglihatan, lisan dan
perbuatann juga harus dipuasakan agar mendapat pahala dari Allah SWT.”37
______________
35 Syaik Abdullah Ash-Shalih, Kiat-Kiat Menghidupkan Bulan Ramadhan,… h. 9.
36 Ahmad bin Muhammad Al-Qasthalani, Syarah Shahih Bukhari…, h. 343.
37 Syaik Abdullah Ash-Shalih, Kiat-Kiat Menghidupkan Bulan Ramadhan,… h. 9.
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Dari penjelasan di atas, maka dapat ditarik benang merah bahwa
pembiasaan puasa sunat atau puasa Ramadhan pada anak-anak dapat
memunculkan karakter jujur dalam diri anak. Kejujuran yang diajarkan saat
berpuasa bukan hanya sekedar jujur kepada orang lain, tetapi juga jujur kepada
diri sendiri dan jujur kepada Allah SWT. Ketika seorang anak tetap
mempertahankan puasanya meskipun ia sedang berada ditempat sunyi yang
memungkinkan ia untuk memiliki kesempatan melakukan hal-hal yang dapat
membatalkan puasannya. Maka ia sudah memiliki karakter jujur tersebut.
D. Pembentukan Karakter Amanah Pada Anak Melalui Puasa Sunat
“Amanah memiliki makna yang sangat luas dan mengandung
pengertian yang sangat mendalam. Ruang lingkup amanah mencakup semua
gerak-gerik seseorang dalam segala urusan yang dibebankan kepadanya. Sifat
amanah itu sendiri adalah adanya rasa tangung jawab di hadapan Allah.” 38
Sesungguhnya sifat amanah merupakan kefardhuan yang semestinya harus ada
setiap jiwa seseorang dan harus menjaganya. Tidak lupa juga berdoa agar
senantiasa meminta pertolongan kepada Allah agar bisa selalu memelihara sifat
amanah.
Allah SWT memberikan amanah kepada kaum muslim untuk
melaksanakan ibadah puasa. Hal tersebut sudah menjadi tanggung jawab bagi
umat muslim untuk melaksanakannya dengan ikhlas.
Firman Allah dalam surat Al-Anfal : 27
______________
38 Syekh Muhammad Al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim..., h. 83-84.
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                  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghianati Allah
dan Rasul (muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati
amanat- amanat yang dipercaya kepadamu, sedang kamu mengetahui.”
(Al-Anfal [8]: 27).
Berdasarkan ayat di atas Allah melarang kita berkhianat kepada-Nya,
yaitu tidak menunaikan perintah-perintah Allah SWT. Semua perintah Allah
adalah amanah yang harus tunaikan. Di samping itu Allah melarang kepada
manusia untuk mengkhianati rasul-Nya, yaitu “mengetahui ajaran yang telah
disampaikan Rasulullah saw tetapi tidak pernah menunaikannya, tidak mau
menyebarkannya kepada orang lain, bahkan meninggalkannya.”39
Memiliki sifat amanah dapat menuntun seseorang menjadi pribadi yang
lebih baik. Penanaman karakter amanah kepada manusia sepatutnya, dimulai
saat manusia itu masih kecil. Sebab anak merupakan kertas putih yang akan
menjadi sesuatu sesuai dengan apa yang dipelajarinya semenjak kecil. Itu
tandanya karakter amanah ini  harus mulai diperkenalkan kepada anak akan
semenjak ia masih dini.
Sebagaimana terbentuknya karakter jujur, puasa sunat juga menjadi
salah satu alternatif yang tepat untuk mendidik anak memiliki karakter amanah.
Apabila si anak sering melaksanakan puasa sunat sangat memungkinkan ia
______________
39 Amru Khalid, Tampil Menawan Dengan Akhlak Mulia, (Jakarta: Cakrawala Publising,
2010), h. 136-137.
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memiliki karakter amanah pada jiwanya. Puasa sendiri, pada dasarnya
merupakan amanah dari Allah SWT yang wajib laksanakan dengan ikhlas.. Hal
itu sebagaimana yang tertera dalam firman Allah SWT dalam Q.S. al-Baqarah
[2]: 183, yaitu:
                 
   
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa,” (Q.S. al-Baqarah [2]: 183).
Ayat di atas ditujukan kepada orang-orang yang beriman, seraya
menyuruh mereka untuk berpuasa. Yaitu “menahan diri dari segala hal yang
membatalkan puasa dengan niat tulus dan ikhlas hanya karena Allah SWT.
Sebab didalamnya terdapt manfaat untuk penyucian jiwa dan juga untuk
menjernihkan dari pikiran-pikiran kotor dan buruk.”40
Dalam analisa peneliti, kewajiban yang dimaksudkan ayat ini adalah
sebuah amanah yang semestinya harus dilaksanakan. Terlebih lagi kewajiban
itu langsung diperintahkan oleh Allah SWT, untuk melaksanakan sebuah
kewajiban yang diamanahkan, tanggung jawab merupakan sikap yang tepat
untuk diterapkan. Karena dengan adanya tanggung jawab, manusia akan
merasa bahwa kewajiban yang telah dibebankan kepadanya adalah sebuah
tangung jawab yang harus ia pikul. Jika di tilik ayat di atas, perintah puasa
merupakan kewajiban yang langsung Allah SWT perintahkan kepada manusia
______________
40 Syaik Abdullah bin Jarullah bin Ibrahim al-Jarullah, Risalah Ramadhan, … h. 62.
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dan manusia harus mau melaksanakan kewajiban itu sebab itu telah menjadi
tanggung jawabnya.
Dr. Kadar M. Yusuf dalam bukunya “Tafsir Ayat Akham” menjelaskan
bahwa penyeruan ini hanya ditujukan kepada orang-orang mukmin saja dan
bukan manusia pada keseluruhannya. Hal ini menunjukkan dua makna,
Pertama puasa hanya diperintahkan kepada orang-orang mukmin saja sebab
iman itulah yang menjadi dasar  perintah. Jika iman tidak ada maka perintah
juga tidak ada. Sebab, puasa merupakan rukun Islam dan dan sekaligus
manifestasi dari iman itu sendiri. Kedua, puasa itu hanya sah dan mendapat
pahala dari Allah jika didasarkan atas iman. Tidak sah dan tidak akan
mendapat pahala jika tidak di dasarkan pada keimanan kepada Allah SWT.41
Ayat ini juga menggambarkan pula tujuan melaksanakan ibadah puasa itu
adalah membentuk individu yang bertaqwa kepada Allah SWT. kata “taqwa”
dan “muttaqin” itu terambil dari kata waqaya, yang berarti orang yang
terpelihara atau menjaga. Dengan demikian, orang yang bertaqwa berarti orang
yang terpelihara dari melakukan perbuatan terlarang, dan terjaga untuk selalu
berbuat baik. Berdasarkan makna harfiyah ini, para mufassir membuat rumusan
taqwa menjadi melakukan segala perintah Allah dan meninggalkan
larangannya.42
Amanah dan tanggung jawab merupakan dua hal yang slaing berkaitan.
Sebab, amanah hanya akan terlaksanakan jika disertai dengan adanya rassa
______________
41 Kadar dan M. Yusuf, Tafsir Ayat Akham: Tafsir Tematik Ayat-Ayat Hukum, cet. I,
(Jakarta: Amzah, 2011), h. 64.
42 Kadar, M. Yusuf, Tafsir Ayat Akham: Tafsir Tematik Ayat-Ayat Hukum,… h. 65.
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tanggung jawab untuk melaksanakan amanah tersebut. Karakter tanggung
jawab yang diajarkan dari ibadah puasa juga terlihat saat seseorang dibebankan
untuk menggantikan puasanya jika puasa tersebut ditinggalkan. Sebagai mana
firman Allah SWT, dalam QS. Al-Baqarah [2]: 184, yaitu:
                 
               
        
Artinya: “(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa
diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka),
Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu
pada hari-hari yang lain. dan wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah,
(yaitu): memberi makan seorang miskin. barangsiapa yang dengan
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, Maka Itulah yang lebih baik
baginya. dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu Mengetahui.” (QS.
Al-Baqarah [2]: 184)
Ayat ini juga mengajarkan manusia  untuk bertanggung jawab atas
puasa yang ia laksanakan. Jika puasa tersebut ia tinggalkan, maka ia harus
menggantikannya dihari yang lain. Ini juga sebuah bentuk pengajaran tantang
perlunya sikap tanggung jawab dalam ibadah puasa.
Syaikh Abdullah bin Jarullah “mejelaskan, sekalipun ada keringanan
bagi manusia untuk tidak berpuasa dengan beberapa alasan sebagaimana yang
tersebutkan dalam ayat di atas, tetapi bukan berarti manusia terbebas dari
tangung jawabnya untuk menggantikan puasannya di hari yang lain”.43
______________
43 Syaik Abdullah bin Jarullah bin Ibrahim al-Jarullah, Risalah Ramadhan,… h. 64.
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Penulis menganalisa, secara maknawiyah, ayat di atas berisi perintah
yang dibebankan menjadi sebuah amanah dari Allah yang harus dilaksanakan
oleh manusia, khususnya orang-orang beriman. Dalam pelaksanaannya, puasa
ramadhan tidak jauh berbeda dengan puasa sunat. Meski kewajiban yang ayat
ini maksudkan hanya untuk puasa ramadhan, bukan berarti puasa sunat tidak
memiliki  nilai pendidikan karakter amanah kepada anak.
Seseorang mengerjakan puasa hanya karena mengharap ridha Allah dan
tidak mengharab selain dari pada ridha-Nya. Nah inilah yang kemudian dapat
dijadikan sebagai nilai pendidikan dalam ibadah puasa sunat, dan mengajari
kepada anak untuk memiliki sifat amanah. Dan penjelasan lebih detail tentang
sifat amanah dan kejujuran yang harus ada di dalam jiwa orang-orang Muslim.
Sebab, amanah dan jujur merupakan hal yang saling berkaitan satu sama lain.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian ini, penulis menyimpulkan, bahwa:
1. Puasa sunat memiliki memberi manfaat dalam membentuk karakter anak.
Sebab, ibadah puasa sunat bukan hanya sekedar ibadah semata, tetapi juga
memiliki pengaruh penting terhadap seluruh psikis bagi anak, dan puasa
sunat memiliki peranan dalam membentuk karakter si anak. Meskipun
belum memiliki tanggung jawab atau keharusan melakukan ibadah tersebut,
namun ibadah puasa sunat juga dapat memberikan pengaruh positif dalam
diri anak. Apabila dengan berpuasa si anak terlatih dalam mengendalikan
emosi, bersikab sabar dan tenang. Latihan  mereka melalui ibadah puasa
terkait dengan memenej hawa nafsu mereka sejak kecil. Anak-anak akan
lebih dapat mengendalikan yang positif yang nantinya akan sangat berguna
bagi kehidupan dewasanya. Mendidik anak  dengan cara membiasakan
mereka berpuasa, baik itu wajib ataupun sunat memiliki keterkaitan dengan
pembentukan karakter anak. Selain itu juga sang anak sejak kecil sudah
terlatih untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah. Sebab dengan
pendidikan melalui ibadah puasa, anak-anak akan tumbuh menjadi anak
yang lebih dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dapat disimpulkan
bahwa puasa sunat memeliki hubungan dan peran dalam pembentukan
karakter anak.
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2. Jika orang tua terbiasa memberikan contoh puasa sunat kepada anak-anak
mereka, maka anak-anak akan belajar, seperti; anak akan mengenali apa itu
puasa sunat dan apa manfaatnya. Selain itu anak juga akan terbiasa dengan
puasa sunat sehingga dari kebiasaan puasa sunat yang ia contoh dari orang
tuannya dapat memotifasikannya untuk ikut berpuasa.  Inilah pembiasaan
yang baik yang harus diterapkan oleh orang tua dalam keluarga sebagai
media dan metode mendidik anak dengan puasa sunat. Pembiasaan yang
dilakukan oleh orang tua, selain untuk memberikan contoh baik kepada
anak, dapat juga bermanfaat untuk memotivasi anak-anak untuk berpuasa
sunat. Motifasi merupakan dorongan dalam diri yang muncul sebagai rekasi
atas keinginan yang disebabkan oleh hal-hal tertentu yang membuatnya
terdorong untuk melakukan sesuatu. Motifasi tersebut memberikan peran
yang besar terhadap kemajuan gerakannya yang positif dan membangun
dalam menyikap potensi-potensi dan kecondongan-kecondongan yang
dimilikinya.
3. Penanaman kejujuran melalui puasa sunat dapat diterapkan kepada si anak.
Selain menahan lapar dan haus, pada saat berpuasa, si anak juga diharuskan
berkata jujur agar puasanya dapat diterima oleh Allah SWT. berpuasa tidak
hanya akan diterima jika sekedar dilakukan dengan cara menahan lapar dan
haus saja. Sebab ibadah puasa akan diterima oleh Allah jika dalam
pelaksanaannya ditunjang oleh amalan-amalan shalih lainnya, salah satunya
adalah jujur. Jujur ini tidak serta merta diartikan dalam hal perkataan, tetapi
juga dalam hal perbuatan. Saat berpuasa, dilatih untuk benar-benar menjadi
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manusia baik yang tidak boleh terikat dengan dosa sekecil apapun. Hal
inilah yang kemudian membentuk karakter shiddiq pada anak.
4. Memiliki sifat amanah dapat menuntun seseorang menjadi pribadi yang
lebih baik. Penanaman karakter amanah kepada manusia sepatutnya, dimulai
saat manusia itu masih kecil. Sebab anak merupakan kertas putih yang akan
menjadi sesuatu sesuai dengan apa yang dipelajarinya semenjak kecil. Itu
tandanya karakter amanah harus mulai diperkenalkan kepada anak semenjak
ia masih dini. Puasa sunat merupakan ibadah yang mampu membentuk
karakter shiddiq, maka si anakpun akan memiliki karakter amanah dan
bertanggung jawab. Hal ini disebabkan karena puasa sunat dalam
pelaksanaannya sama dengan puasa Ramadhan. Ketika sang anak telah
menerima sesuatu perintah dan ia berusaha mengamalkannya, maka akan
lahir karakter amanah dan tanggung jawab kepada anak.
B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan saran
bahwa manfaat puasa sunat seharusnya dikampanyekan kepada para orang tua,
masyarakat dan sekolah, agar para orang tua dapat membiasakan anak-anak
mereka dengan berpuasa sunat, mengingat banyak sekali nilai edukasi dalam
ibadah puasa sunat yang dapat membentuk karakter anak menjadi lebih baik.
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